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KATA PENGANTAR

PUJI syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rizki-
Nya, sehingga buku ajar ini dapat terselesaikan sesuai rencana.
Buku ini hadir sebagai hasil Penelitian Dasar Unggulan 
Perguruan Tinggi (PDU-PT) dan sebagai pengembangan dari 
aktivitas pengajaran pada mata kuliah Rancangan Percobaan 
pada Program Studi Pendidikan Matematika di STKIP PGRI 
Pacitan. Mata kuliah ini merupakan tata cara penerapan 
tindakan‐tindakan dalam suatu percobaan pada kondisi 
ataulingkungan tertentu yang kemudian menjadi dasar 
penataandan metode analisis statistik terhadap data hasilnya. 
Dengan demikian, buku ini dapat digunakan sebagai panduan 
praktis atau sebagai jembatan untuk merancang suatu 
percobaan atau eksperimen guna menjawab permasalahan-
permasalahan yang diajukan.

Buku ini diawali dengan gambaran umum Desain 
Faktorial dalam Bab Pendahuluan, kemudian disajikan tentang 
beberapa uji prasyarat jika melakukan penelitian eksperimen 
menggunakan desain faktorial dan sebelum uji analisis data, 
meliputi uji normalitas dan homogenitas pada Bab I dan Bab 
II. Pokok isi buku dijelaskan pada Bab III sampai dengan Bab 
VII, memuat konsep dasar Desain Faktorial dari satu faktor 
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hingga empat faktor. Guna mempermudah pemahaman 
bagi para pembaca dan pengguna maka diberikan contoh 
kasus berdasarkan tiap desain sekaligus penyelesainnya 
menggunakan aplikasi SPSS.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan sebelumdan 
sesudahnya kepada Kemenristek Dikti yang telah memberi 
dana Hibah melalui skema PDU-PT tahun anggaran 2018, tim 
peneliti, dosen dan mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika, 
LPPM STKIP PGRI Pacitan, para narasumber FGD, Dosen 
Prodi Statistik FMIPA UNY yang memberikan masukan baik 
berupa saran atau kritik yang membangun.

Tugas dosen adalah sebagai pengembang ilmu penge-
tahuan yang diwujudkan dalam aktivitas pendidikan, 
pengajaran, dan penelitian. Diharapkan kehadiran buku 
ini juga dapat dimanfaatkan oleh para mahasiswa, guru, 
dosen, dan peneliti pada bidang pendidikan pada khususnya 
dan peneliti pada bidang lainnya yang relevan dengan 
pemanfaatan ilmu statistika dalam upaya mengembangkan 
ilmu pengetahuan ilmiah serta alat untuk menyelesaikan 
permasalahan kehidupan manusia. 

Pacitan, September 2018

Tim Penulis
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

1 

Pembuka BAB

Berisi Tujuan Pembelajaran atau Kemampuan Akhir yang 
diharapkan dari Peserta Didik (Mahasiswa)

2 

Materi

Berisi konsep dasar, prosedur, dan aplikasi dari tiap 
pembahasan materi

3 

Latihan dan Pembahasan

Berisi contoh kasus dan cara penyelesaian cara manual 
dan penggunaan aplikasi SPSS. Dengan demikian, saat 
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pembelajaran memuat teori dan praktik langsung sehingga 
diharapkan tersedia perangkat komputer atau laptop yang 
menunjang pembelajaran.
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CAPAIAN PEMBELAJARAN

BERDASARKAN Kurikulum KKNI (Kerangka Kualifi kasi 
Nasioanl Indonesia) pada Program Studi Pendidikan 
Matematika

Sikap (S)

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
2. Mampu menjadi warga negara yang bangga dan cinta 

tanah air serta mendukung kehidupan yang damai dan 
harmonis.

3. Memiliki integritas dan komitmen yang tinggi terhadap 
kecendikiaan dan profesinya.

4. Memiliki sikap, kepribadian, dan karakter yang men-
cerminkan nilai-nilai pendidikan.

5. Menampilkan ahlak mulia dalam kehidupan profesional, 
keilmuan, dan kemasyarakatan.

Pengetahuan (P)

1. Menguasai konsep matematika yang diperlukan untuk 
melaksanakan pembelajaran di satuan pendidikan dasar 
dan menengah.
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2. Menguasai konsep matematika yang diperlukan untuk 
studi ke jenjang berikutnya.

3. Menguasai konsep dan prinsip didaktik-pedagogis 
matematika serta keilmuan matematika untuk meren-
canakan pembelajaran berbasis IPTEKS.

4. Menguasai konsep dan prinsip didaktik-pedagogis 
matematika serta keilmuan matematika untuk melak-
sanaan pembelajaran inovatif berbasis IPTEKS.

5. Menguasai konsep dan prinsip didaktik-pedagogis 
matematika serta keilmuan matematika untuk melakukan 
evaluasi berbasis IPTEKS.

Kerja (K)

1. Mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik-peda-
gogis matematika serta keilmuan matematika untuk 
merencanakan pembelajaran dengan capaian

2. Mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik-peda-
gogis matematika serta keilmuan matematika untuk 
melaksanaan pembelajaran inovatif dengan meman-
faatkan berbagai sumber belajar berbasis IPTEKS dan 
berorierentasi pada kecakapan hidup (life skills).
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PENDAHULUAN

BUKU disusun untuk mendukung para peneliti dalam 
melaksanakan penelitian kuantitatif, lebih khusus lagi untuk 
jenis penelitian eksperimental semu (quasi experimental 
research). Budiyono (2003:82-83) menyatakan bahwa tujuan 
penelitian eksperimental semu adalah untuk memperoleh 
informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang 
dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam 
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan 
atau memanipulasi semua variabel yang relevan. Desain 
penelitian ini adalah model tetap dimana setiap variabel 
penelitian yang digunakan untuk penelitian dipilih dengan 
sengaja atau ditetapkan oleh peneliti. Sedangkan unit 
percobaan yang digunakan berbeda semua dengan kata lain 
tidak terdapat ulangan atau repeated measurement.

Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah ini berisi bahasan tentang prinsip dasar 
rancangan percobaan, klasifi kasi rancangan percobaan, dan 
analisis variansi data percobaan satu faktor, dua faktor, tiga 
faktor dan empat faktor, meliputi Rancangan Acak Lengkap 
(RAL), Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL), 
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Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL), Rancangan Faktorial, 
Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) dan Rancangan 
Blok Terbagi (Strip Plot Design)
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BAB 1 

UJI NORMALITAS

Kemampuan Akhir yang Diharapkan:

Mahasiswa dapat memahami, menguasai dan meng-
aplikasikan konsep dasar, tujuan, prosedur uji normalitas 
dalam menyelesaikan permasalahan penelitian dan 
kehidupan sehari-hari dengan memanfaatkan IPTEKS 
yang berorierentasi pada kecakapan hidup (life skills).

Materi

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Uji normalitas dilakukan dengan metode Liliefors. 
Uji normalitas ini dapat digunakan untuk data sampel kecil 
dan tidak perlu dikelompokkan.

Prosedur langkah-langkah pengujian
a. Hipotesis:

H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal



4    DESAIN FAKTORIAL, (Dilengkapi dengan Aplikasi SPSS)

H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal

b. Taraf signifi kansi:
c. Statistik uji:

= | ( ) ( )| 

dengan:

( ) : ( )  dengan ~ (0,1)

( ) : proporsi cacah  terhadap seluruh cacah 

: skor standa r untuk 

=
–  S : Standar Deviasi

: skor item

d. Daerah Kritik

= > ;

e. Keputusan Uji
a) H0 diterima jika L  DK
b) H0 ditolak jika L  DK

f. Kesimpulan
a) Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal jika H0 diterima.
b) Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal jika H0 ditolak. (Budiyono,2009: 170-171)
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Langkah-langkah penyelesaian:
a. Setiap nilai (data) sampel diurutkan dari data yang terkecil 

atau data yang terbesar kemudian ditransformasikan ke 
dalam nilai baku z.

b. = ,  adalah data ke-i
c. Dari nilai baku z, ditentukan nilai probabilitasnya S (zi)

berdasarkan distribusi normal baku sebagai probabilitas 
pengamatannya.

d. Tentukan nilai probabilitas harapan kumulatifnya, F (zi)
e. Tentukan nilai maximum dari |F (zi)-S (zi)|.
f. Nilai Ltabel dapat dilihat dari tabel nilai kritis L untuk uji 

normalitas Liliefors.

Latihan

Diketahui Nilai ujian Statistika Dasar 30 orang mahasiswa 
adalah sebagai berikut:

Kasus 1

78 63 72 70 82 68 65 77 73 80
62 78 70 68 78 68 72 83 70 70
60 63 83 65 75 78 68 82 72 75

Lakukan uji normalitas bahwa sampel random berasal 
dari populasi normal dengan metode Liliefors.
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Pembahasan

Penyelesaian:
a. Hipotesis:

H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal

H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal

b. Taraf signifi kansi:   = 0,05
c. Statistik uji:

= | ( ) ( )| 

d. Daerah Kritik

= > ;  

e. Perhitungan
= 72,26667
= 0,63290

Tabel 1 Tabel Perhitungan Normalitas (Kasus 1)
No Xi Zi F(Zi) S(Zi) | F(Zi)-S(Zi)|
1 83 1,618195 0,9476 1 0,0524
2 83 1,618195 0,9474 0,97 0,0226
3 82 1,467432 0,9292 0,93 0,0008
4 82 1,467432 0,9292 0,9 0,0292
5 80 1,165905 0,879 0,87 0,009
6 78 0,864378 0,8051 0,83 0,0249
7 78 0,864378 0,8051 0,8 0,0051
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No Xi Zi F(Zi) S(Zi) | F(Zi)-S(Zi)|
8 78 0,864378 0,8051 0,77 0,0351
9 78 0,864378 0,8051 0,73 0,0751

10 77 0,713614 0,7611 0,7 0,0611
11 75 0,412087 0,6591 0,67 0,0109
12 75 0,412087 0,6591 0,63 0,0291
13 73 0,11056 0,5438 0,6 0,0562
14 72 -0,0402 0,484 0,57 0,086
15 72 -0,0402 0,484 0,53 0,046
16 72 -0,0402 0,484 0,5 0,016
17 70 -0,34173 0,3669 0,47 0,1031
18 70 -0,34173 0,3669 0,43 0,0631
19 70 -0,34173 0,3669 0,4 0,0331
20 70 -0,34173 0,3669 0,37 0,0031
21 68 -0,64326 0,2611 0,33 0,0689
22 68 -0,64326 0,2611 0,3 0,0389
23 68 -0,64326 0,2611 0,27 0,0089
24 68 -0,64326 0,2611 0,23 0,0311
25 65 -1,09555 0,1357 0,2 0,0643
26 65 -1,09555 0,1357 0,17 0,0343
27 63 -1,39708 0,0901 0,13 0,0399
28 63 -1,39708 0,0901 0,1 0,0099
29 62 -1,54784 0,0606 0,07 0,0094
30 60 -1,84937 0,0322 0,03 0,0022

Lhitung = 0,1031
LK−1 = 0,1617
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f. Kesimpulan
Karena Lhitung =−0,1031<0,1617 maka H0 diterima artinya 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Liliefors dengan SPSS

Prosedur penggunaan
a. Pada Variabel View kita tuliskan pada kolom Name (nama 

variabel) adalah nilai dengan type: numeric, desimal: 0 
dan measure: scale

b. Kemudian pada lembar Data View, kita masukkan 
nilainya sebanyak 30 data sebagai berikut.

Gambar 1 Kotak Dialog SPSS Data Editor

c. Kemudian klik Analyze-Descriptive Statistics-Explore
d. Pindahkan variabel Nilai ke Dependent List dan klik 

Plots. Setelah itu pada jendela Plots centang Normality 
plots with test dan centang Histogram, 
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Gambar 2 Kotak Dialog SPSS Data Editor

Gambar 3 Kotak Dialog Descriptive Statistics: Explore
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Gambar 4 Kotak Dialog Descriptive Statistics-Explore Plots

e. Setelah itu klik continue dilanjutkan OK
Berdasarkan analisis data di atas, maka akan diperoleh 

output dan hasil intrepretasinya sebagai berikut.
Pada lembar output SPSS yang muncul secara otomatis 

diperoleh tiga bagian perhitungan yaitu tabel descriptives, 
tabel Test of Normality, dan grafi k. Akan tetapi kita akan 
lebih fokus pada tabel Test of Normality dan grafi k.

Gambar 5 Output SPSS Uji Normalitas
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Pada Gambar 5, terlihat nilai sig. pada kolom adalah 0,200 
yang artinya bahwa maka diterima artinya data berdistribusi 
normal. 

Catatan yang diberikan pada liliefors significance 
correction artinya adalah dengan penyesuaian Liliefors.

Gambar 6 Histogram

Terlihat pada gambar 6 bahwa histogramnya hampir 
menyerupai grafi k pola normal.

Gambar 7 Grafi k Normal Q-Q Plot
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Pada Gambar 7 menunjukkan bahwa data menyebar 
normal karena titik-titik mengikuti arah garis diagonal.
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BAB 2

UJI HOMOGENITAS

Kemampuan Akhir yang Diharapkan:

 Mahasiswa dapat memahami, menguasai dan meng-
aplikasikan konsep dasar, tujuan, prosedur uji homogenitas 
guna menyelesaikan permasalahan penelitian dan 
kehidupan sehari-hari dengan memanfaatkan IPTEKS 
yang berorierentasi pada kecakapan hidup (life skills).

Materi

Uji homogenitas variansi digunakan untuk mengetahui 
apakah sampel penelitian berasal dari populasi yang mem-
punyai variansi sama. Uji homogenitas variansi dilakukan 
dengan menggunakan metode Bartlett dengan statistik uji 
Chi Kuadrat.
a. Hipotesis

H0 : 1
2 = 2

2(variansi dari ke-n sampel dikatakan sama)

H1 : 1
2

2
2 



14    DESAIN FAKTORIAL, (Dilengkapi dengan Aplikasi SPSS)

b. Taraf signifi kansi:  = 0,05
c. Statistik Uji:

2 = [ln 10] ( 1)  2

Dengan 

= (log 2) ( 1)

2 =
( 1) 2

( 1)

d. Perhitungan
e. Kriteria Keputusan

H0 ditolak jika a 2 > ( 1)
2

f. Kesimpulan 
1) Populasi-populasi mempunyai variansi homogen jika 

diterima
2) Populasi-populasi mempunyai variansi tidak 

homogen jika ditolak

Latihan

Berikut ini diberikan empat sampel yang telah diambil 
secara acak. Ujilah apakah keempat sampel tersebut homogen?
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Kasus 2

Tabel 2 Daft ar Nilai Sampel (kasus 2)
  Xi X2 X3 X4

1 68 78 85 60
2 68 63 72 72
3 83 72 80 60
4 65 70 70 60
5 72 60 82 70
6 70 78 80 74
7 82 65 75 70
8 78 68 70 68
9 68 62 75 65

10 75 63 70 62
11 73 83 65 65
12 72 75 80 67
13 77 78 66 67
14 70 82 70 60
15 80 70 60 65

Pembahasan

a. Hipotesis:
H0 : 1

2 = 2
2 (variansi dari ke-n sampel dikatakan sama)

H1 : 1
2

2
2 

b. Taraf signifi kansi:  = 0,05
c. Statistik uji:
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2 = [ln 10] ( 1)  2

Dengan 

= (log 2) ( 1)

2 =
( 1) 2

( 1)

d. Perhitungan:
Tabel 3 Tabel Kerja (kasus 2)

No Sampel
X1 X2 X3 X4 X1

2 X2
2 X3

2 X4
2

1 68 78 85 60 4624 6084 7225 3600
2 68 63 72 72 4624 3969 5184 5184
3 83 72 80 60 6889 5184 6400 3600
4 65 70 70 60 4225 4900 4900 3600
5 72 60 82 70 5184 3600 6724 4900
6 70 78 80 74 4900 6084 6400 5476
7 82 65 75 70 6724 4225 5625 4900
8 78 68 70 68 6084 4624 4900 4624
9 68 62 75 65 4624 3844 5625 4225

10 75 63 70 62 5625 3969 4900 3844
11 73 83 65 65 5329 6889 4225 4225
12 72 75 80 67 5184 5625 6400 4489
13 77 78 66 67 5929 6084 4356 4489
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No Sampel
14 70 82 70 60 4900 6724 4900 3600
15 80 70 60 65 6400 4900 3600 4225

Ju
m

la
h

11
01

10
67

11
00

98
5

81
24

5

76
70

5

81
36

4

64
98

1

M
ea

n

73
,4

71
,1

33
33

73
,3

33
33

65
,6

66
67

S

5,
55

23
48

7,
58

63
29

7,
05

75
86

4,
62

39
54

S2

30
,8

28
57

57
,5

52
38

49
,8

09
52

21
,3

80
95

Tabel 4 Rangkuman

Sampel n Si
2 LogSi

2 (n1-1)Si
2 (n1-1) LogSi

2

1 15 30,82857 1,488953 431,6 20,8453476

2 15 57,55238 1,760063 805,7333 24,64088613

3 15 49,80952 1,697312 697,3333 23,76237346

4 15 21,38095 1,330027 299,3333 18,62037865

2234 87,86898584

2 =
( 1) 2

( 1) =
2234

56
= 39,89286
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= (log 2) ( 1) = (log 39,89286)(56) = 89,65013

2 = [ln 10]{89,65013 87,86898584} = 4,101231

e. Kriteria keputusan: 
H0 ditolak jika 0ditolak jika 2 > ( 1)

2

f. Kesimpulan:
Karena a 2 = 4,101231 < ( 1)

2 = 7,8  maka H0 
diterima artinya variansi dari ke 4 sampel dapat dikatakan 
sama.

Uji Homogenitas variansi dengan SPSS

Prosedur penggunaan
a. Pada Variabel View kita defi nisikan sebagai berikut:

1) Ketikkan variable Nilai dengan nama variabel: Nilai 
pada kolom Name, type: numeric, decimals: 0 dan 
measure: scale.

2) Ketikkan variabel Sampel dengan nama variabel: 
Sampel pada kolom Name, type: numeric, decimals: 
0,values label: 1=Sampel 1, 2=Sampel 2, 3=Sampel 
3, 4=sampel 4, dan measure: Nominal.
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Gambar 8 SPSS Data Editor – Variabel View

b. Kemudian pada lembar data view, kita masukkan nilainya 
sebanyak 60 data sebagai berikut.

Gambar 9 Entry Data View

*tidak semua nilai terlihat (nilai sebanyak 60)

c. Lalu klik Analyze-Compare Means-One Way Anova.
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Gambar 10 Menu One Way Anova

Gambar 11 Kotak Dialog One Way Anova
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d. Pindahkan variabel Nilai ke Dependent Listdan Sampel 
ke Factor. Setelah itu pilih Optionscentang Homogeneity 
of variance testdan centang Exclude cases analysis by 
analysis.

Gambar 12 Kotak Dialog Options One Way Anova

e. Setelah itu klik continue dilanjutkan OK
Berdasarkan analisis data di atas, maka akan diperoleh 

output dan hasil intrepretasinya sebagai berikut.
Pada lembar output SPSS yang muncul secara otomatis 

diperoleh dua bagian perhitungan yaitu tabel test of 
Homogeneity of Variances dan tabel Anova.
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Gambar 11 Output SPSS Uji Homogenitas

Pada Gambar 13 terlihat nilai sig. pada kolom 
Homogeneity of Variances adalah 0,118 yang artinya bahwa 
bahwa sig > 0,05 maka H0 diterima artinya data Homogen.
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BAB 3

DESAIN FAKTORIAL 1 FAKTOR

Kemampuan Akhir yang Diharapkan:

Mahasiswa dapat memahami, menguasai dan meng-
aplikasikan konsep dasar, prosedur dan aplikasi desain 
faktorial 1 faktor guna menyelesaikan permasalahan 
penelitian dan kehidupan sehari-hari dengan meman-
faatkan IPTEKS yang berorierentasi pada kecakapan 
hidup (life skills).

Materi

Model Data

= + +

Dimana:
= 1, 2, …, t

= 1, 2, …, r

= pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

= rataan umum
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= pengaruh perlakuan ke-i = 
= pengaruh acak pada perlakukan ke-i dan ulangan ke-j

ANALISIS

0: 1 = 2 = =  (semua perlakuan memberikan 
respons yang sama)

1: , , = 1, 2, 3, … ,  (terdapat minimal se-
pasang perlakuan yang memberikan respons yang tidak sama)
Ekuivalen dengan

0  1 = 2 = =  (perlakuan tidak berpengaruh ter-
hadap respons yang diamati)

1  0, = 1, 2, 3, … ,  (terdapat minimal sepasang 
perlakuan yang berpengaruh terhadap respon yang diamati)

ANAVA

:: ULANGAN SAMA :: 

Faktor Koreksi (FK)== ..
2

Jumlah Kuadrat Total (JKT) =

2

=1=1

= . .
2

=1=1

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)=

.
2

=1 = .
2 = ( . . . )2

=1=1
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Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKP = .
2

=1=1

:: ULANGAN TIDAK SAMA :: 

Faktor Koreksi (FK) = ..
2

=1

Jumlah Kuadrat Total (JKT) =

2 = . .
2

=1=1=1=1

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =

.
2

=1 = .
2 = ( . . . )2

=1=1

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = = .
2

=1=1

Tabel 5 Tabel Anova Ulangan Sama

Sumber 
Variansi

(SV)

Derajat 
Bebas 

(db)

Jumlah 
Kuadrat

(JK) 

Kuadrat 
Tengah 

(KT)

F hitung

Perlakuan t-1 JKP KTP

Galat t(r-1) JKG KTG
Total tr-1 JKT

** 1 = 2 = 3 =  = =

** kriteria keputusan :
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H0 ditolak jika > = 1; ( 1)

Tabel 6 Tabel Anova Ulangan Tidak Sama
Sumber 
Variansi

(SV)

Derajat 
Bebas

 (db)

Jumlah 
Kuadrat

 (JK)

Kuadrat 
Tengah

 (KT)
F hitung

Perlakuan t-1 JKP KTP

Galat ( 1) JKG KTG

Total 1 JKT

** 1 2 3  

** Kriteria keputusan :
ditolak jika > = ( 1; ( 1))

Latihan

Kasus 3

Peneliti ingin mengetahui pengaruh 5 jenis model 
pembelajaran (model pembelajaran A, B, C, D, dan E) 
terhadap prestasi belajar siswa pada pembelajaran matematika 
di sebuah sekolah. Dilakukan percobaan pada 5 kelas yang 
berbeda dengan masing-masing kelas siswanya sejumlah 
8 orang. Pembelajaran dilakukan selama 1 bulan. Siswa 
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diasumsikan homogen. Setelah 1 bulan pembelajaran 
diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 7 Perhitungan Nilai Rata-Rata (kasus 3)
Model 

Pembelajaran
A B C D E

U
la

ng
an

1 90 90 100 100 84
2 92 95 100 90 80
3 90 92 100 80 86
4 88 87 100 78 94
5 85 74 100 84 90
6 86 75 100 86 88
7 90 92 100 95 87
8 90 95 100 97 88

Jumlah 711 700 800 710 697
Rata-rata 88,875 87,5 100 88,75 87,125Pembahasan

Cara 1
a. Hipotesis:

0  = 0 untuk setiap = 1,2, … , 5

(Model Pembelajaran tidak berpengaruh terhadap 
prestasi belajar) atau (tidak ada perbedaan pengaruh antara 
Model Pembelajaran A, B, C, D dan E)

1  0 untuk setiap = 1, 2, 3, … , 5

(Model Pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi 
belajar) atau (ada perbedaan pengaruh antara Model 
Pembelajaran A, B, C, D dan E).
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b. Taraf signifi kansi:  = 0,05
c. Stati stik uji:

FK (Faktor Korelasi) = = ..
2

JKT (Jumlah Kuadrat Total) = 2

=1=1

JKP (Jumlah Kuadrat Perlakuan) = .
2

=1

d. Kriteria keputusan: 

H0 ditolak jika > = 1; ( 1)

e. Perhitungan:

= …
2

=
3.6182

5.8
=

13.089.924
40

= 327.248,1

= 2

=1=1

= 329.292 327.248,1 = 2.043,9

=
2

         

=
7112 + 7002 + 8002 + 7102 + 6972

8
327.248,1

=
2.625.430

8
327.248,1 

= 328.178,75 327.248,1 = 930,65
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Tabel 8 Tabel ANOVA (kasus 3-cara 1)

SV db JK KT Fhitung Ftabel

P t-1 = 4 930,65 232,6625 7,3148 2,65

G t(r-1) = 35 1.113,25 31.8071

T tr-1 = 39 2.043,9

f. Kesimpulan 
Karena = 7,3148 > = 2,65  maka ditolak. 
Artinya Model Pembelajaran berpengaruh terhadap 

prestasi belajar atau ada perbedaan pengaruh antara Model 
Pembelajaran A, B, C, D dan E

Cara 2

a. Hipotesis:

0  = 0 untuk setiap = 1,2, … , 5

(Model Pembelajaran tidak berpengaruh terhadap 
prestasi belajar) atau (tidak ada perbedaan pengaruh 
antara Model Pembelajaran A, B, C, D dan E)

1  0 untuk setiap = 1,2, 3, … , 5

(Model Pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi 
belajar) atau (ada perbedaan pengaruh antara Model 
Pembelajaran A, B, C, D dan E)

b. Taraf signifi kansi :  = 0,05
c. Statistik uji:

FK (faktor koreksi) = . .2×
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JKT (jumlah kuadrat total) = 2

=1=1

JKP (jumlah kuadrat perlakuan) = .
2

JKG (jumlah kuadrat galat) = JKT - JKP
d. Kriteria keputusan: 

H0 ditolak jika > = 1; ( 1)

e. Perhitungan:
FK  =  90,452 x 5 x 8 = 327.248,1

JKT = 2

=1=1

= 329.292 327.248,1 = 2.043,9

JKP = .
2  

 =  8 x (88.8752 + 87,52 + 1002 + 88.752 + 87,1252) -  
327.248,1

 =  930.65
JKG = JKT - JKP = 2.043,9 - 930,65 = 1.113,25

Tabel 9 Tabel ANOVA (kasus 3-cara 2)

SV db JK KT Fhitung Ftabel

P t-1 = 4 930,65 232,6625 7,3148 2,65

G t(r-1) = 35 1.113,25 31.8071

T tr-1 = 39 2.043,9
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f. Kesimpulan
Karena makaditolak. 
Artinya Model Pembelajaran berpengaruh terhadap 

prestasi belajar atau ada perbedaan pengaruh antara Model 
Pembelajaran A, B, C, D dan E.

Cara 3

Prosedur SPSS One Way Anova:

a. Pada Variabel View kita defi nisikan sebagai berikut.
1) Ketikkan variabel Nilai Ulangan dengan nama 

variabel: Nilai_Ulangan (tanpa spasi) pada kolom 
Name, type: numeric, label: Nilai Ulangan, dan 
measure: Scale

2) Variabel Model Pembelajaran dengan nama variabel: 
Model_Pembelajaran, (tanpa spasi) type: numeric, 
label: Model Pembelajaran, values label: 1= Model 
A, 2= Model B, 3= Model C, 4= Model D, 5= Model 
E dan measure: Nominal.

Gambar 14 Variabel View



32    DESAIN FAKTORIAL, (Dilengkapi dengan Aplikasi SPSS)

b. Kemudian pada lembar Data View, kita masukkan Nilai 
Ulangan dan Model Pembelajaran sebagai berikut:

Gambar 15 Data View
*tidak semua nilai terlihat (nilai sebanyak 60)

c. Kemudian klik Analyze-General Linier Model-Univariate
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Gambar 16 Menu GLM – Univariate

d. Pindahkan variabel Nilai Ulangan ke dalam box 
Dependent Variabel dan Model Pembelajaran ke dalam 
box Fixed Factor (s)

Gambar 17 Kotak Dialog Univariate
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e. Selanjutnya klik options, pilih Descriptive Statistiks dan 
Homogeneity Tests untuk menguji variansnya sama atau 
tidak, kemudian klik Continue

Gambar 18 Kotak Dialog Option Univariate

f. Untuk menghitung Post Hoc Multiple comparison terhadap 
variabel Model Pembelajaran klik tombol berjudul Post 
Hoc, kemudian pindahkan faktor Model Pembelajaran 
ke dalam box Post Hoc Tests for kemudian pilih Scheff e 
bila diasumsikan variansnya sama (equal variances 
assumed). Dalam analisis varian dua ragam ini apabila 
asumsi homogenitas varians tidak terpenuhi, maka untuk 
menghitung Post Hoc Multiple Comparison terhadap 
variabel Model Pembelajaran klik tombol berjudul Post 
Hoc, kemudian pindahkan faktor mahasiswa dan mata 
kuliah ke dalam box Post Hoc Tests forkemudian pilih 
Games Howell.
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g. Kemudian klik continue dan klik ok.
Berdasarkan analisis data di atas, maka akan diperoleh 

output dan hasil intrepretasinya sebagai berikut:

Gambar 19 Output SPSS Between-Subject Factors

Gambar 19 mendeskripsikan banyaknya subjek pada 
masing-masing faktor, terlihat bahwa untuk faktor Model 
Pembelajaran masing-masing Model memiliki 8 nilai kuis. 

Gambar 20 Output SPSS 
Levene’s Test of Equality of Error Variance

Gambar 20 ini, digunakan untuk menguji kesamaan 
varians. Hipotesis yang diajukan adalah

H0 : varians populasi diasumsikan sama
H1: varians populasi diasumsikan tidak sama
Berdasarkan hasil analisis, didapatkan hasil p.value 0,000 

yang berarti lebih kecil dari , sehingga ditolak. Jadi varians 
populasi diasumsikan tidak sama
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Gambar 21 Output SPSS Test of Between-Subjects Eff ects

Berdasarkan Gambar 21,Test of Between-subject Eff ect 
memberikan nilai statistik untuk main eff ect untuk faktor 
Model pembelajaran nilai dan . Karena berarti lebih kecil 
dari maka ditolak artinya Model Pembelajaran berpengaruh 
terhadap prestasi belajar atau ada perbedaan pengaruh antara 
Model Pembelajaran A, B, C, D, dan E.

Gambar 22 
Post Hoc Tests Model Pembelajaran: Multiple Comparison
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Gambar 22, digunakan untuk mengetahui rerata 
(mean) mata kuliah mana saja yang berbeda. Dalam hal 
ini menggunakan Post Hoc Multiple Comparison Games 
Howel karena varians populasi diasumsikan tidak sama. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa untuk faktor 
Model Pembelajaran hanya mata Model Pembelajaran C yang 
dianggap secara signifi kan berbeda hasil belajarnya dengan 
keempatModel PembelajaranA, B, D, dan E. Hal ini dapat 
dilihat pada P-value (=sig) dan adanya tanda asterisk (*) pada 
gambar tersebut.

Selanjutnya untuk melihat Model Pembelajaran mana 
yang paling baik adalah dengan melihat rataan marginalnya, 
sebagai berikut.

Gambar 23 Descriptive Statistics

1) Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
C(100) lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang 
diajar dengan model A(88,88) artinya hasil belajar siswa 
yang diajar dengan Model C lebih baik daripada hasil 
belajar siswa yang diajar dengan Model A,
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2) Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model C 
(100) lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajar 
dengan model B(87,5) artinya hasil belajar siswa yang 
diajar dengan Model C lebih baik daripada hasil belajar 
siswa yang diajar dengan Model B,

3) Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model C 
(100) lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajar 
dengan model D(88,75) artinya hasil belajar siswa yang 
diajar dengan Model C lebih baik daripada hasil belajar 
siswa yang diajar dengan Model D,

4) Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model C 
(100) lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajar 
dengan model E(87,12) artinya hasil belajar siswa yang 
diajar dengan Model C lebih baik daripada hasil belajar 
siswa yang diajar dengan Model E.
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BAB 4 

DESAIN FAKTORIAL 2 FAKTOR

Kemampuan Akhir yang Diharapkan:

Mahasiswa dapat memahami, menguasai dan meng-
aplikasikan konsep dasar, prosedur dan aplikasi desain 
faktorial 2 faktor guna menyelesaikan permasalahan 
penelitian dan kehidupan sehari-hari dengan meman-
faatkan IPTEKS yang berorierentasi pada kecakapan 
hidup (life skills).

Materi 

Model Data
Xijk= μ +αi+βj+(αβ)ij+ εijk

dengan :
Xijk : data amatan ke-k; baris ke-i; dan kolom ke-j
μ : rerata dari seluruh data atau rataan besar (grand 

mean)
αi : efek baris ke-i pada variabel terikat
βj : efek kolom ke-j pada variabel terikat
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(αβ)ij : kombinasi efek baris ke-i dan efek kolom ke-j 
pada variabel terikat

εijk : deviasi data terhadap rerata populasinya (μij) yang 
berdistribusi normal dengan rataan0

i : 1, 2
j : 1, 2, 3
k : 1,2,…,nij; nij : banyaknya data amatan pad sel ij

(Budiyono,2009:229)

a. Hipotesis:
H0A :  αi= 0, untuk setiap i = 1,2 (tidak ada perbedaan 

efek antar baris terhadap variabel terikat)
H1A : paling sedikit ada satu αi yang tidak nol (ada 

perbedaan efek antar baris terhadap variabel 
terikat)

H0B :  βj= 0, untuk setiap j = 1,2,3 (tidak ada perbedaan 
efek antar kolom terhadap variabel terikat)

H1B  : paling sedikit ada satu βj yang tidak nol (ada 
perbedaan efek antar kolom terhadap variabel 
terikat)

H0AB  :  (αβ)ij = 0, untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2,3 (tidak 
ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel 
terikat)

H1AB : paling sedikit ada satu (αβ)ij yang tidak nol (ada 
interaksi baris dan kolom terhadap variabel 
terikat.
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b. Komputasi 
1) Untuk Ukuran Sel Tak Sama

a) Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama di defi nisikan notasi-notasi sebagai berikut:

nij :  ukuran sel ij (sel pada baris ke-i kolom ke-j)
 : cacah data amatan pada sel ij
 : frekuensi sel ij

 : rerata harmonik frekuensi seluruh sel = 
pq

1
niji,j

N = niji,j  : banyaknya seluruh data amatan

Untuk memudahkan perhitungan, didefi nisikan 
besaran-besaran (1), (2), (3), (4), dan (5) sebagai 
berikut:
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(1) = G
pq

2
;        (2) = SSiji,j ;        (3) = Ai

qi
2
;

(4) = Bj

pj
2
;       (5) = AB

ij

2
i,j

b) Jumlah Kuadrat (JK)
JKA =  { (3) (1) };   
JKG = (2)
JKB =  { (4) (1) };   
JKT = JKA+JKB+JKAB+JKG
JKAB =  { (1) + (5) (3) (4) }
dengan:
JKA : jumlah kuadrat baris
JKB : jumlah kuadrat kolom
JKAB : jumlah kuadrat interaksi antara baris dan kolom
JKG : jumlah kuadrat total

c) Derajad Kebebasan (dk)
dkA= p-1;   dkB = q - 1
dkAB = (p-1) (q-1) ; dkG = N-pq
dkT = N-1 

d) Rerata Kuadrat (RK)

=
JKA
dkA

=
JKB
dkB

=
JKAB
dkAB

=
JKG
dkG
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c. Statistik Uji

a) Untuk H0Aadalah Fa= RKA
RKG

 yang merupakan nilai dari 

variabel random yang berdistribusi F dengan derajat 

kebebasan p-1 dan N-pq.

b) Untuk H0Badalah Fb= RKB
RKG  yang merupakan nilai dari 

variabel random yang berdistribusi F dengan derajat 
kebebasan q-1 dan N-pq.

c) Untuk H0ABadalah Fab= RKAB
RKG

 yang merupakan nilai 

dari variabel random yang berdistribusi dengan 
derajat kebebasan dan (p-1) (q-1) dan N-pq.

d. Taraf Signifi kansi α = 0,05
e. Daerah Kritik

a) Daerah kritik untuk Fa adalah

= > ; 1;

b) Daerah kritik untuk Fb adalah

= > ; 1;

c) Daerah kritik untuk Fab adalah

= > ;( 1)( 1);

f. Keputusan Uji
H0ditolak jika Fobsterletak di daerah kritik

g. Rangkuman Analisis Variansi
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Rangkuman dari analisis variansi dua jalan yang di-
gunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 10 
berikut.

Tabel 10 Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan

Sumber 
Variansi 

(SV)

Jumlah 
Kuadrat

(JK)

Dk RK Fobs Ftabel

Baris (A) JKA p-1 RKA Fa Ftabel

Kolom 
(B)

JKB q-1 RKB Fb Ftabel

Interaksi 
(AB)

JKAB (p-1) (q-1) RKAB Fab Ftabel

Galat (G) JKG N-pq RKG
Total JKT N-1

(Budiyono,2009:229-233)

2) Untuk Ukuran Sel Sama (pengembangan rumus)
Komputasi 

Tabel 11 Tabel Anava

Sumber 
Variansi 

(SV)

Derajat 
Bebas

(db)

Jumlah 
Kuadrat

(JK)

Kuadrat Total (KT) Fobs Ftabel

Baris 
(A)

a1 JKA KT A =
( )

 FA= Ftabel

Kolom 
(B)

b1 JKB KT B = 
( )

FB= Ftabel
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Sumber 
Variansi 

(SV)

Derajat 
Bebas

(db)

Jumlah 
Kuadrat

(JK)

Kuadrat Total (KT) Fobs Ftabel

Interaksi 
(AB)

(a 1) 
(b1)

JKAB
KT AB = ( ) FAB=

Ftabel

Galat 
(G)

(r-1)ab JKG KTG = 
( )

- -

Total Abr-1 JKT - - -

Tabel 12 Sumber Variansi

SV Db JK

Baris (A) p-1 1 = .
2

..
2

Kolom (B) q-1 1 = .
2

..
2

Interaksi 
(AB)

(p-1)(q-1)

+ 1 =
2

.
2

.
2

+ ..
2

Galat (G) (r-1)pq
= 2

2
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SV Db JK

Total pqr-1 2 1

 **Dengan Faktor Koreksi (FK)= 1 = …
2
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BAB 5 

UJI KOMPARASI GANDA

Kemampuan Akhir yang Diharapkan:

Mahasiswa dapat memahami, menguasai dan 
mengaplikasikan konsep dasar, prosedur dan aplikasi 
penggunaan uji komparasi ganda guna menyelesaikan 
permasalahan penelitian dan kehidupan sehari-hari 
dengan memanfaatkan IPTEKS yang berorierentasi pada 
kecakapan hidup (life skills).

Materi

Uji komparasi ganda (uji lanjut pasca anava) adalah tindak 
lanjut dari anava jika hasil dari analisisvariansi menunjukkan 
hipotesis nol () ditolak. Uji komparasi ganda pasca anava yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Scheff e’. Tujuan dari 
uji Scheff e’ ini adalah untuk melakukan pelacakan terhadap 
perbedaan rerata antar baris, perbedaan rerata antar kolom, 
perbedaan rerata antar sel pada kolom yang sama, dan 
perbedaan rerata antar sel pada baris yang sama. Langkah-
langkah yang ditempuh pada metode Scheff e’ adalah:
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a. Mengidentifi kasi semua pasangan komparasi rerata.
b. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan 

komparasi tersebut.
c. Menentukan taraf signifi kansi α = 0,05
d. Mencari harga statistik uji F dengan rumus sebagai 

berikut:
1) Komparasi rerata antar baris

Hipotesis nol yang diuji pada komparasi rerata antar 
baris adalah dengan i = 1, 2, …, n dan j = 2, 3, …n+1 
dimana i ≠ j

Uji Scheff e’ untuk komparasi rerata antar sel pada 
kolom yang sama adalah:

Fi.-j.=
Xi.-Xj.

2

RKG 1
ni.

+ 1
nj.

dengan:

Fi.-j.

: nilai Fobspada pembandingan baris ke-i dan 
baris ke-j

Xi.
: rerata pada baris ke-i, dengan i = 1, 2, ..., n

Xj.
: rerata pada baris ke-j, dengan j = 2, 3, ..., n+1

RKG
: rerata kuadrat galat, yang diperoleh dari 

perhitungananalisis variansi

n .
: ukuran sampel pada baris ke-i, dengan i = 1, 2, 

..., n
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n .
: ukuran sampel pada baris ke-j, dengan j = 2, 3, 

..., n+1
Daerah kritik untuk uji ini adalah:
DK = { F│F> (p-1) Fα; p – 1; N – pq}

2) Komparasi rerata antar kolom
Hipotesis nol yang diuji pada komparasi rerata antar 

kolom adalah dengan i = 1, 2, …, n dan j = 2, 3, …, n+1 
dimana i ≠ j

Uji Scheff e’ untuk komparasi rerata antar sel pada 
kolom yang sama adalah:

F.i-.j =
X.i – X.j

2

RKG 1
n.i

+ 1
n.j

dengan:
F.i-.j : nilai Fobspada pembandingan kolom ke-i dan 

kolom ke-j

X.i
: rerata pada kolom ke-i, dengan i = 1, 2, ..., n

X.j
: rerata pada kolom ke-j, dengan j = 2, 3, ..., n+1

RKG : rerata kuadrat galat, yang diperoleh dari 
perhitungananalisis variansi

n. : ukuran sampel pada kolom ke-i, dengan i = 1, 
2, ..., n

n. : ukuran sampel pada kolom ke-j, dengan j = 2, 
3, ..., n+1



50    DESAIN FAKTORIAL, (Dilengkapi dengan Aplikasi SPSS)

Daerah kritik untuk uji ini adalah:
DK = { F│F> (q-1) Fα; p – 1; N – pq}

3) Komparasi rerata antar sel pada kolom yang sama
Hipotesis nol yang diuji pada komparasi rataan sel 

pada kolom yang sama adalah sebagai berikut:

H0: ij= kj

dengani = 1; k = 2; dan j = 1, 2, 3
Uji Scheff e’ untuk komparasi rerata antar sel pada 

kolom yang sama adalah:

Fij-kj =
Xij – Xkj

2

RKG 1
nij

+ 1
nkj

dengan:
Fij-kj : nilai Fobspada pembandingan rerata pada sel 

ij dan reratapada sel 

Xij
: rerata pada sel ij, dengan i = 1 dan j = 1, 2, 3

Xkj
:rerata pada sel kj, dengan k = 2 dan j = 1, 2, 3

RKG : rerata kuadrat galat, yang diperoleh dari 
perhitungan analisis variansi 

nij : ukuran sel ij, dengan i = 1 dan j = 1, 2, 3

nkj : ukuran sel kj, dengan k = 2 dan j = 1, 2, 3
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Daerah kritik untuk uji ini adalah
DK = {F│F> (pq-1) Fα; pq – 1; N – pq}

4) Komparasi rerata antar sel pada baris yang sama
Hipotesis nol yang diuji pada komparasi rataan sel 

pada kolom yang sama adalah sebagai berikut:
H0: ij = ik

dengani = 1, 2; j = 1, 2; dan k = 2, 3 dimana j ≠ k

Uji Scheff e’ untuk komparasi rerata antar sel pada 
baris yang sama adalah:

Fij-ik =
Xij – Xik

2

RKG 1
nij

+ 1
nik

dengan:
Fij-kj : nilai pada pembandingan rerata pada sel ij dan 

rerata padasel ik

Xij
: rerata pada sel ij, dengan i = 1, 2 dan j = 1, 2

Xkj
: rerata pada sel ik, dengan i = 1, 2 dan k = 2, 3

RKG : rerata kuadrat galat yang diperoleh dari 
perhitungan analisis variansi

nij :: ukuran sel ij, dengan i = 1, 2 dan j = 1, 2

nkj :: ukuran sel ik, dengan i = 1, 2 dan k = 2, 3

:
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Daerah kritik untuk uji ini adalah
DK = {F│F> (pq-1) Fα; pq – 1; N – pq}

 (Budiyono,2009:215-217)

Latihan

Kasus 4

Suatu penelitian telah dilakukan untuk mengukur 
pengaruh Model Pembelajaran dan Minat Siwa kelas VII 
SMP terhadap hasil belajar mata pelajaran matematika. Faktor 
pertama adalah Minat siswa yang dikategorikan menjadi 
minatsangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Faktor kedua adalah Modelpembelajaran Model A, Model 
B, dan Model C. Berikut ini adalah data hasil belajar siswa 
dengan soal tes yang sama: 

Tabel 13 Desain Penelitian (kasus 4)
B

A
b1 b2 b3

a1 ab11 ab12 ab13

a2 ab21 ab22 ab23

a3 ab1 ab12 ab13

a4 ab11 ab12 ab13

a5 ab21 ab22 ab23

Keterangan :
A : Minat
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a1 : Minatsangat tinggi
a2 : Minat tinggi
a3 : Minat sedang
a4 : Minat rendah
a5 : Minatsangat rendah

B : Model Pembelajaran
b1 : modelA
b2 : modelB
b3 : modelC

Tabel 14 Data hasil penelitian (kasus 4)

Minat
Model Pembelajaran

Model A Model B Model C

Sangat Tinggi
100 90 85
95 85 80

Tinggi
90 85 80
85 75 75

Sedang
85 75 75
80 70 65

Rendah 
80 70 70
75 60 60

Sangat Rendah
75 60 60
70 50 55
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Pembahasan 

Penyelesaian cara Budiyono

a. Perhitungan Manual 
1. Hipotesis 
A (Minat )
H0 : Tidak ada pengaruh minat terhadap hasil belajar 

siswa kelas VII SMP.
H1 : Ada pengaruh siswa terhadap hasil belajar siswa kelas 

VII SMP.
B ( Model Pembelajaran )
H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran terhadap 

hasil belajar siswa kelas VII SMP
H1: Ada pengaruh model pembelajaran terhadap hasil 

belajar siswa kelas VII SMP
AB
H0 : Tidak ada pengaruh minat dan model pembelajaran 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.
H1 : Ada pengaruh minat dan model pembelajaran 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.
2. Taraf Signifi kansi α = 5 % = 0,05
3. Statistik Uji 

(A)  ==

(B) = = KTB
KTG

(AB) = KTAB
KTG
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4. Kriteria Keputusan 
H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel

5. Perhitungan
Tabel 15 Perhitungan kasus 4

Minat
Model

Model A Model B Model C

Sangat tinggi

N 2 2 2

X 195 175 165

X 97.5 87.5 82.5

X
2

19025 15325 13625

C 19012.5 15312.5 13612.5
SS 12.5 12.5 12.5

Tinggi

N 2 2 2

X 175 160 155

X 87.5 80 77.5

X
2

15325 12850 12025

C 15312.5 12800 12012.5
SS 12.5 50 12.5
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Minat
Model

Model A Model B Model C

Sedang

N 2 2 2
N 165 145 140

X 82.5 72.5 70

X 13625 10525 9850

X
2

13612.5 10512.5 9800

C 12.5 12.5 50

Rendah

N 2 2 2

X 155 130 130

X 77.5 65 65

X
2

12025 8500 8500

C 12012.5 8450 8450
SS 12.5 50 50

Sangat rendah

N 2 2 2

X 145 110 115

X 72.5 55 57.5

X
2

10525 6100 6625

C 10512.5 6050 6612.5
SS 12.5 50 12.5
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Keterangan: C = (/n; SS = – C
Tabel 16 Komponen Rerata dan Jumlah Rerata (kasus 4)

b1 b2 b3 Total
a1 97,5 87,5 82,5 267,5 A1

a2 87,5 80 77,5 245 A2

a3 82,5 72,5 70 225 A3

a4 77,5 65 65 207,5 A4

a5 72,5 55 57,5 185 A5

Total 417,5 360 352,5 1130 G
B1 B2 B3

(1) = G
pq

2
= (1130)

5.3

2
=85126,7

(2) = SSiji,j =375

(3) = Ai
qi

2
=267.52+2452+2252+207.52+1852

3
= 86495,8

(4) =
Bj

pj
2

= 417.52+3602+3522

5
= 85632,5

(5) = AB
ij

2
i,j = 97,52 + 87,52 + 82,52 + 87,52 + 802 + 77,52 + 82,52 +

72,52 + 702 + 77,52 + 652 + 652 + 72,52 + 552 + 57,52 = 87037,5

nh = pq
1

nij
i,j

= 5.3
15
2

=2

Jumlah Kuadrat
= {(3) (1)} = 2(86495.8 85126,7) = 2738,33 

= {(4) (1)} = 2(85632,5 85126,7)  = 1011,67 

= {(1) + (5) (3) (4)}

= 2(85126,7 + 87037,5 86495.8 85632,5) = 71,6667 

JKG = (2) = 375
JKT = JKA + JKB + JKAB + JKG = 4196,67
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Derajat Kebebasan
dkA = p – 1= 5 – 1 = 4
dkB = q – 1= 3 – 1 = 2
dkAB = (p – 1)(q – 1) = 4.2 = 8
dkG = N – pq = 30 – 15 = 15
dkT = N – 1 = 30 – 1 = 29

Rerata Kuadrat

RKA = JKA
dkA

= 2738,33
4

= 684,58

RKB = JKB
dkB

= 1011,67
2

= 505,8

RKAB = JKAB
dkAB

= 71,6667
8

= 8,9583

RKG = JKG
dkG

= 375
15

= 25

Statistik Uji

Fa = RKA
RKG

= 684,58
25

= 27,383

Fb=
RKB
RKG

= 505,8
25

= 20,233

Fab =
RKAB
RKG

= 8,9583
25

= 0,3583

Daerah Kritik
DKa = { F│ F> F0,05; 4; 25}= 3,06
DKb = { F│ F> F0,05; 2; 25}= 3,68
DKab = { F│ F> F0,05; 8; 25}= 2,64
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Tabel 17 Rangkuman Analisis (kasus 4)

Sumber JK Dk RK Fobs Ftabel Keputusan

Minat(A) 2738,33 4 684,58 27,383 3,06 Ho ditolak

Model (B) 1011,67 2 505,83 20,233 3,68 Ho ditolak
Interaksi 

(AB)
71,6667 8 8,9583 0,3583 2,64 Ho diterima

Galat 375 15 25 - - -

Total 84095,4543 210 - - - -

Keputusan Uji
a. H0Aditolak karena Fa = 27,383 < 3,06 = F0,05; 4; 25 (Fa 

berada di daerah kritik)
b. H0Bditolak karena Fb = 20,233< 3,68 = F0,05; 2; 25 (Fb 

berada di daerah kritik)
c. H0AB diterima karena Fab = 0,3583< 2,64 = F0,05; 8; 25 (Fab 

tidak berada di daerah kritik)
7. Kesimpulan

a. Model pembelajaran berpengaruh terhadap nilai 
ulangan siswa kelas VII SMP

b. Minat belajar berpengaruh terhadap nilai ulangan 
siswa kelas VII SMP

c. Terdapat interaksi antara Model pembelajaran dengan 
minat belajar siswa terhadap nilai ulangan siswa kelas 
VII SMP
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Penyelesaian cara pengembangan rumus

1. Hipotesis 
A (Minat )

H0 : Tidak ada pengaruh minat terhadap hasil belajar 
siswa kelas VII SMP.

H1 : Ada pengaruh siswa terhadap hasil belajar siswa 
kelas VII SMP.

B ( Model Pembelajaran )
H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran terhadap 

hasil belajar siswa kelas VII SMP
H1 : Ada pengaruh model pembelajaran terhadap hasil 

belajar siswa kelas VII SMP
AB

H0 : Tidak ada pengaruh minat dan model pembelajaran 
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.

H1 : Ada pengaruh minat dan model pembelajaran 
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.

2. Taraf Signifi kansi α = 5 % = 0,05
3. Statistik Uji 

Fhit (A) = KTA
KTG

Fhit (B) = KTB
KTG

Fhit (AB) = KTAB
KTG

4. Kriteria Keputusan ditolak jika H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel

5. Perhitungan 
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1) FK = 2
= 22602

5.3.2
= 170253,3333

2) JK (A) = 1 

= 1
2 + 2

2 + 3
2 + 4

2 + 5
2

1

=
5352 + 4902 + 4502 + 4152 + 3702

3.2
170253,3333

=
1037950

6
170253,3333

172991,6667 –  170253,3333  = 2738,3334
3) JK (B) = b-1

=
2 + 2

2 + 3
2

1

=
8352 + 7202 + 7052

5.2
170253,3333

=
1712650

10
170253,3333

=  171265 –  170253,3333 =  1011,6667

4) JK (AB) =  ( 1)( 1) = + 1

=
1952 + 1752 + + 1152

2
172991,6667 171265 + 170253,3333

= 174075 172991,6667 171265 + 170253,3333

=  71,6666 
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5) JK(R/AB) = (r-1) ab - 174450 - 174075 = 375
Tabel 18 Tabel ANOVA (kasus 4)

SV db JK KT Fhit Ftab
A 4 2738,3334 684,5834 27,3833 3,06
B 2 1011,6667 505,8334 20,2333 3,68

AB 8 71,6666 8,9583 0,3583 2,64
R/AB 15 375 25

abr-1 = 29
6. Kesimpulan 

1) H0 ditolak karena Fhitung = 27,8833 > Ftabel= 3,06 artinya 
ada pengaruh minat terhadap nilai ulangan siswa 
kelas VII SMP

2) H0 ditolak karena Fhitung = 20,2333 > Ftabel = 3,68 artinya 
ada pengaruh model pembelajaran terhadap nilai 
ulangan siswa kelas VII SMP

3) H0 diterima karena Fhitung = 0,3583 < Ftabel = 2,64 artinya 
tidak ada pengaruh minat dan model pembelajaran 
terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP

Uji lanjut pasca Anava dengan Scheff e

Komparasi Rerata Antar Baris

1. Hipotesis 
Komparasi rerata H0 dan H1 tampak pada tabel berikut 

ini:
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Tabel 19 Komparasi rerata antar baris (kasus 4)
Komparasi H0 H1

μ.1 vs μ.2 μ.1 = μ.2 μ.1 ≠ μ.2

μ.1 vs μ.3 μ.1 = μ.3 μ.1 ≠ μ.3

μ.1 vs μ.4 μ.2 = μ.3 μ.2 ≠ μ.3

μ.1 vs μ.5 μ.1 = μ.5 μ.1 ≠ μ.5

μ.2 vs μ.3 μ.2 = μ.3 μ.2 ≠ μ.3

μ.2 vs μ.4 μ.2 = μ.4 μ.2 ≠ μ.4

μ.2 vs μ.5 μ.2 = μ.5 μ.2 ≠ μ.5

μ.3 vs μ.4 μ.3 = μ.4 μ.3 ≠ μ.4

μ.3 vs μ.5 μ.3 = μ.5 μ.3 ≠ μ.5

μ.4 vs μ.5 μ.4 = μ.5 μ.4 ≠ μ.5

Taraf signifi kansi α = 0,05

3. Statistik uji yang digunakan

Fi.-j.=
Xi.-Xj.

2

RKG 1
ni.

+ 1
nj.

4. Komputasi
Tabel 20 Perhitungan kasus 4

B X N
a1 89.167 6
a2 81.667 6
a3 75.000 6
a4 69.167 6
a5 61.667 6
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Dengan RKG = 25
Dari data pada tabel di atas maka dapat dilakukan 

perhitungan sebagai berikut:

F1.-2.= =
X1.– X2.

2

RKG 1
n1.

+ 1
n2.

==
89.167- 81.667

2

25 1
6+1

6

= = 6,75

F1.-3.= X1.– X3.
2

RKG 1
n1.

+ 1
n3.

= 89.167- 75
2

25 1
6+1

6
 = 24,0846

F1.-4.= =
X1.– X4.

2

RKG 1
n1.

+ 1
n4.

= 89.167- 69,167
2

25 1
6+1

6

 = 48,0002

F1.-5.==
X1.– X5.

2

RKG 1
n1.

+ 1
n5.

 = 89.167- 61,667
2

25 1
6+1

6

= 90,7504

F2.-3.=
X2.– X3.

2

RKG 1
n2.

+ 1
n3.

 = 81.667- 75
2

25 1
6+1

6

= 5,3339

F2.-4.= =
X2.– X4.

2

RKG 1
n2.

+ 1
n4.

= 81.667- 69,167
2

25 1
6+1

6

= = 18,7508

F2.-5.= 
X2.– X5.

2

RKG 1
n2.

+ 1
n5.

= 81.667- 61,667
2

25 1
6+1

6

 = 48,0002

F3.-4.= = X3.– X4.
2

RKG 1
n3.

+ 1
n4.

= 
75- 69,167

2

25 1
6+1

6
 =4,0829

F3.-5.==
X3.– X5.

2

RKG 1
n3.

+ 1
n4.

= = 75- 61,667
2

25 1
6+1

6

= =21,3325
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F4.-5.= 
X4.– X5.

2

RKG 1
n4.

+ 1
n5.

= 69,167- 61,667
2

25 1
6+1

6

 =6,75

5. Daerah kritik
DK = { F│F> (q-1) Fα; q – 1; N – pq }
 = { F│F>4F0,05;4,15 = 4 × 3,06 = 12,24}

6. Keputusan Uji
a. diterima karena F1.-2.= 6,75<12,24 (F1.-2.tidak berada 

di daerah kritik).
b. ditolak karena F1.-3.= 24,0846>12,24(F1.-3.berada di 

daerah kritik).
c. ditolak karena F1.-4.= 48,0002> 12,24(F1.-4.berada di 

daerah kritik).
d. ditolak karena F1.-5.= 90,7504> 12,24(F1.-5.berada di 

daerah kritik).
e. diterima karena F2.-3.= 5,3339< 12,24(F2.-3.Tidak 

berada di daerah kritik).
f. ditolak karena F2.-4.= 18,7508> 12,24(F2.-4.berada di 

daerah kritik).
g. ditolak karena F2.-5.= 48,0002> 12,24(F2.-5.berada di 

daerah kritik).
h. H0 diterima karena F3.-4.=4,0829< 12,24(F3.-4.Tidak 

berada di daerah kritik).
i. H0 ditolak karena F3.-5.=21,3325> 12,24(F3.-5.berada di 

daerah kritik).
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j. H0 diterima karena F4.-5.=6,75< 12,24(F4.-5.Tidak 
berada di daerah kritik).

7. Kesimpulan
a. Tidak terdapat perbedaan pengaruh Minat Sangat 

tinggi dan minat tinggi terhadap nilai ulangan siswa 
kelas VII SMP

b. Terdapat perbedaan pengaruh Minat Sangat tinggi 
dan minat sedang terhadap nilai ulangan siswa 
kelas VII SMP. Dilanjutkan dengan melihat rataan 
marginal yaitu minat sangat tinggi=89,167>minat 
sedang=75 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 
ulangan siswa dengan minat sangat tinggi lebih baik 
daripada nilai ulangan siswa dengan minat sedang.

c. Terdapat perbedaan pengaruh Minat Sangat tinggi 
dan minat rendah terhadap nilai ulangan siswa 
kelas VII SMP. Dilanjutkan dengan melihat rataan 
marginal yaitu minat sangat tinggi=89,167>minat 
rendah=69,167 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai ulangan siswa dengan minat sangat tinggi lebih 
baik daripada nilai ulangan siswa dengan minat 
rendah.

d. Terdapat perbedaan pengaruh Minat Sangat tinggi 
dan minat sangat rendah terhadap nilai ulangan siswa 
kelas VII SMP. Dilanjutkan dengan melihat rataan 
marginal yaitu minat sangat tinggi=89,167>minat 
sangat rendah=61,667 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai ulangan siswa dengan minat sangat tinggi 
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lebih baik daripada nilai ulangan siswa dengan minat 
sangat rendah.

e. Tidak terdapat perbedaan pengaruh Minat tinggi dan 
minat sedang terhadap nilai ulangan siswa kelas VII 
SMP

f. Terdapat perbedaan pengaruh Minat tinggi dan minat 
rendah terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP. 
Dilanjutkan dengan melihat rataan marginal yaitu 
minat tinggi=81,667>minat renda=69,167 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa nilai ulangan siswa dengan 
minat tinggi lebih baik daripada nilai ulangan siswa 
dengan minat rendah.

g. Terdapat perbedaan pengaruh Minat tinggi dan 
minat sangat rendah terhadap nilai ulangan siswa 
kelas VII SMP. Dilanjutkan dengan melihat rataan 
marginal yaitu minat tinggi=81,667>minat sangat 
rendah=61,667 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai ulangan siswa dengan minat tinggi lebih baik 
daripada nilai ulangan siswa dengan minat sangat 
rendah.

h. Tidak terdapat perbedaan pengaruh Minat sedang 
dan minat rendah terhadap nilai ulangan siswa kelas 
VII SMP

i. Terdapat perbedaan pengaruh Minat sedang dan 
minat sangat rendah terhadap nilai ulangan siswa 
kelas VII SMP. Dilanjutkan dengan melihat rataan 
marginal yaitu minat sedang=75>minat sangat 
rendah=61,667 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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nilai ulangan siswa dengan minat sedang lebih baik 
daripada nilai ulangan siswa dengan minat sangat 
rendah.

j. Tidak terdapat perbedaan pengaruh Minat rendah 
dan minat sangat rendah terhadap nilai ulangan siswa 
kelas VII SMP

Komparasi Rerata Antar Kolom

1. Hipotesis 
Komparasi rerata H0 dan H1 tampak pada tabel berikut 

ini:
Tabel 21 Komparasi rerata antar kolom (kasus 4)

Komparasi H0 H1

μ.1 vs μ.2 μ.1 = μ.2 μ.1 ≠ μ.2

μ.1 vs μ.3 μ.1 = μ.3 μ.1 ≠ μ.3

μ.2 vs μ.3 μ.2 = μ.3 μ.2 ≠ μ.3

Taraf signifi kansi α = 0,05
3. Statistik uji yang digunakan

F.i-.j = 
X.i-X.j

2

RKG 1
n.i

+ 1
n.j
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4. Komputasi
Tabel 22 Perhitungan komparasi rerata antar 

kolom kasus 4)

B X N

b1 83.500 10
b2 72.000 10
b3 70.500 10

Dengan RKG = 25
Dari data pada tabel di atas maka dapat dilakukan 

perhitungan sebagai berikut:

F.1-.2= 
X.1– X.2

2

RKG 1
n.1

+ 1
n.2

 = 
83,5 - 72

2

25 1
10+ 1

10
 = 26,45

F.1-.3= 
X.1– X.3

2

RKG 1
n.1

+ 1
n.3

 = 
83,5 –70,5

2

25 1
10+ 1

10

== 33,8

F.2-.3= 
X.2– X.3

2

RKG 1
n.2

+ 1
n.3

 = 
(72 70,5)2

25 1
10+ 1

10
= 0,45

5. Daerah kritik
DK = { F│F> (q-1) Fα; q – 1; N – pq }
  = { F│F>2F0,05;2,15 = 2 × 3,68 = 7,36}

6. Keputusan Uji
a. ditolak karena F.1-.2 = 26,45>7,36 (F.1-.2 berada di daerah 

kritik).
b. ditolak karena F.1-.3= 33,8>7,36 (F.1-.3berada di daerah 

kritik).
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c. diterima karena F.2-.3= 0,45<7,36 (F.2-.3berada di daerah 
kritik).

7. Kesimpulan
a. Terdapat perbedaan pengaruh Model A dan Model B 

terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP
b. Terdapat perbedaan pengaruh Model A dan Model C 

terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP
c. Tidak terdapat perbedaan pengaruh Model A dan 

Model B terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP.

Prosedur SPSS Two Way Anova:

a. Pada Variabel View kita defi nisikan variabel sebagai 
berikut:
1) Variabel mahasiswa dengan nama variabel: Minat, 

type:numeric, label: Minat, values label: 1=Sangat 
Tinggi, 2=Tinggi, 3=Sedang, 4=Rendah, 
dan5=Sangat Rendah, measure: nominal

2) Variabel Model Pembelajaran dengan nama variabel: 
Model_Pembelajaran, type:numeric, label:Model 
Pembelajaran, values label: 1=Model A, 2=Model 
B, dan3=Model C, measure: Nominal.

3) Variabel Hasil Belajar dengan nama variabel: Hasil_
Belajar, type:numeric, label: Hasil Belajar, dan 
Measure: Scale
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Gambar 24 Variabel View

b. Kemudian pada lembar data view, kita masukkan data 
Minat, Model Pembelajaran, dan Hasil Belajar sebagai 
berikut:

Gambar 25 Tampilan hasil input data

c. Kemudian klik Analyze-General Linier Model-Univariate
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Gambar 26 Pilih GLM- Univariate

d. Pindahkan variabel Hasil Belajar ke dalam box Dependent 
Variabel, variabel Minat dan Model Pembelajaran ke 
dalam box Fixed Factor(s)

Gambar 27 Kotak Dialog Univariate
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e. Selanjutnya klik options, pilih Descriptive Statistics dan 
Homogeneity Tests untuk menguji variansnya sama atau 
tidak, kemudian klik Continue

Gambar 28 Kotak Dialog Univariate-Options

f. Untuk menghitung Post Hoc Multiple comparison 
terhadap variabel Minat dan Model Pembelajaran klik 
tombol berjudul Post Hoc, kemudian pindahkan Minat 
dan Model Pembelajaran ke dalam box Post Hoc Tests 
for kemudian pilih Shceff e bila diasumsikan variansnya 
sama (equal variances assumed). Dalam analisis varian 
dua ragam ini apabila asumsi homogenitas varians tidak 
terpenuhi, maka untuk menghitung Post Hoc Multiple 
Comparison terhadap variabel Minat dan Model 
Pembelajaran klik tombol berjudul Post Hoc, kemudian 
pindahkan Minat dan Model Pembelajaran ke dalam box 
Post Hoc Tests forkemudian pilih Games Howell.
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Gambar 29 Kotak Dialog Post Hoc

g. Kemudian klik continue dan klik ok.
h. Berdasarkan analisis data di atas, maka akan diperoleh 

output dan hasil intrepretasinya sebagai berikut:

Gambar 30 Output SPSS Between subject Factors
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Analisis :

Output di atas, mendiskripsikan banyaknya subjek pada 
masing-masing faktor, tampak bahwa untuk faktor minat 
bahwa masing-masing strata terdapat 6 siswa pada kategori 
minat sangat tinggi, 6 siswa pada kategori minat tinggi, 6 
siswa pada kategori minat sedang, 6 siswa pada kategori minat 
rendah, dan 6 siswa pada kategori minat sangat rendah. Untuk 
faktor model pembelajaran terdapat 10 siswa pada kelas yang 
diajar dengan model A, 1 siswa yang diajar dengan Model B, 
dan 10 siswa yng diajar dengan Model C.

Gambar 31 Output SPSS test of between-subject eff ect

Analisis :

Output SPSS test of between-subject eff ect memberikan 
nilai statistik untuk untuk main eff ect sebagai berikut: 
a. Untuk faktor Minat: nilai F = 27,383 dan P- value = 0,000 

. Karena P- value = 0,000 berarti lebih kecil dari α = 0,05 
maka H0 ditolak artinya artinya ada pengaruh minat 
terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP

b. Untuk faktor model pembelajaran: nilai F = 20,233 dan 
P- value = 0,000 . Karena P- value = 0,000 berarti lebih 
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kecil dari α = 0,05 maka H0 ditolak artinya artinya ada 
pengaruh model pembelajaran terhadap nilai ulangan 
siswa kelas VII SMP. 

c. Untuk faktor interaksi: nilai F = 0,358 dan P- value = 0,927 
. Karena P- value = 0,927 berarti lebih besar dari α = 0,05 
maka H0 diterima artinya tidak ada interaksi antara minat 
dan model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 
kelas VII SMP.

Gambar 32Output data minat
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Analisis :

Pada Post hoc test siswa multiple comparasion didapatkan 
hasil analisis yaitu denganmelihat nilai atau dengan 
memperhatikan tanda bintang yang muncul pada kolom 
Mean Diff erence (I-J). hasilnya adalahkemampuan siswa 
dengan minat sangat tinggi berbeda dengan siswa dengan 
minat sedang, rendah, dan sangat rendah. Kemampuan siswa 
dengan minat tinggi berbeda dengan siswa dengan minat 
rendah, dan sangat rendah. Kemampuan siswa dengan minat 
sedang berbeda dengan siswa dengan minat sangat rendah. 

Gambar 33 Output data hasil belajar

Selanjutnya untuk melihat mana yang paling baik maka 
dilanjutkan dengan melihat rataannya. 
1) Hasil belajar siswa dengan minat sangat tinggi= 89,167 

> hasil belajar siswa dengan minat sedang= 75 artinya 
hasil belajar siswa dengan minat sangat tinggi lebih baik 
daripada hasil belajar siswa dengan minat sedang, 

2) Hasil belajar siswa dengan minat sangat tinggi= 89,167 > 
hasil belajar siswa dengan minat rendah= 69,167 artinya 
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hasil belajar siswa dengan minat sangat tinggi lebih baik 
daripada hasil belajar siswa dengan minat rendah,

3) Hasil belajar siswa dengan minat sangat tinggi= 89,167 > 
hasil belajar siswa dengan minat sangat rendah= 61,667 
artinya hasil belajar siswa dengan minat sangat tinggi 
lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan minat 
sangat rendah,

4) Hasil belajar siswa dengan minat tinggi= 81.667> hasil 
belajar siswa dengan minat rendah= 69.167 artinya hasil 
belajar siswa dengan minat tinggi lebih baik daripada 
hasil belajar siswa dengan minat rendah,

5) Hasil belajar siswa dengan minat tinggi= 81.667> hasil 
belajar siswa dengan minat sangat rendah= 61.667artinya 
hasil belajar siswa dengan minat tinggi lebih baik daripada 
hasil belajar siswa dengan minat sangat rendah,

6) Hasil belajar siswa dengan minat sedang= 75> hasil belajar 
siswa dengan minat sangat rendah= 61.667artinya hasil 
belajar siswa dengan minat sedang lebih baik daripada 
hasil belajar siswa dengan minat sangat rendah,

Gambar 30 Output komparasi data model pembelajaran
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Analisis :

Pada Post hoc test siswa multiple comparasion didapatkan 
hasil analisis yaitu dengan melihat nilai atau dengan 
memperhatikan tanda bintang yang muncul pada kolom 
Mean Diff erence (I-J) . Hasilnya adalah kemampuan siswa 
yang diajar dengan Model A berbeda dengan siswa yang diajar 
dengan Model B dan Model C.

Gambar 31 Output data hasil belajar berdasarkan model 
pembelajaran

1) Hasil belajar siswa yang diajar dengan model A= 83,5> 
hasil belajar siswa yang diajar dengan Model B= 72 artinya 
hasil belajar siswa yang diajar dengan Model A lebih baik 
daripada hasil belajar siswa yang diajar dengan Model B,

2) Hasil belajar siswa yang di ajar dengan model A= 83,5> 
hasil belajar siswa yang diajar dengan Model C= 70,5 
artinya hasil belajar siswa yang diajar dengan Model A 
lebih baik daripada hasil belajar siswa yang diajar dengan 
Model C.
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BAB 6

DESAIN FAKTORIAL 3 FAKTOR

Kemampuan Akhir yang Diharapkan:

Mahasiswa dapat memahami, menguasai dan meng-
aplikasikan konsep dasar, prosedur dan aplikasi desain 
faktorial 3 faktor guna menyelesaikan permasalahan 
penelitian dan kehidupan sehari-hari dengan 
memanfaatkan IPTEKS yang berorierentasi pada 
kecakapan hidup (life skills).

Materi

Model Data
= + + + + ( ) + ( ) + ( ) + ( ) +

dengan : 
i = 1,2.....
j = 1,2.....
k = 1,2....
l = 1,2.....
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: observasi/pengamatan pada satuan percobaan ke m 
dari kombinasi perlakuan dengan faktor A taraf ke i, 
faktor B taraf ke j, dan faktor C taraf ke k.

: rataan umum

: pengaruh faktor A pada taraf ke i

: pengaruh faktor B pada taraf ke j

: pengaruh faktor C pada taraf ke k

( ) : pengaruh interaksi faktor A pada taraf ke i dan faktor 
B pada taraf ke j 

( ) : pengaruh interaksi faktor A pada taraf ke i dan faktor 
C pada taraf ke k

( ) : pengaruh interaksi faktor B pada taraf ke j dan faktor 
C pada taraf ke k

( ) : pengaruh interaksi faktor A pada taraf ke i, faktor B 
pada taraf ke j dan faktor C pada taraf ke k

: Pengaruh eror/ galat yang muncul dari kombinasi 
percobaan ke m dalam faktor A taraf ke i, faktor B 
taraf ke j, dan faktor C taraf ke k.

a. Hipotesis:
Pengaruh utama faktor A:

0: 1 = = = 0  (faktor A tidak berpengaruh)
H0 : Paling sedikit ada satu i dengan 0
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Pengaruh utama faktor B:

0: 1 = = = 0 (faktor B tidak berpengaruh)

H1: Paling sedikit ada satu j dengan 0
Pengaruh utama faktor C:

 0: 1 = = = 0  (faktor C tidak berpengaruh)

H1: Paling sedikit ada satu k dengan 0
Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A dengan faktor B:

0: 11 = 12 = = = 0  (Interaksi faktor A 
dengan faktor B tidak berpengaruh)
H1: Paling sedikit ada sepasang (i,j) dengan 0

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A dengan faktor C:

0: 11 = 12 = = = 0  (Interaksi faktor A 
dengan faktor C tidak berpengaruh)
H1: Paling sedikit ada sepasang (i,k) dengan 0  

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor B dengan faktor C:

0: 11 = 12 = = = 0 (Interaksi faktor B 
dengan faktor C tidak berpengaruh)
H1: Paling sedikit ada sepasang (j,k) dengan 0

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A, faktor B dengan 
faktor C:

0: 111 = 112 = = = 0 (Interaksi faktor 
A, faktor B, dengan faktor C tidak berpengaruh)
H1: Paling sedikit ada sepasang (i,j,k) dengan 0
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b. Komputasi 
Rumus sama dengan BAB 4 Desain Faktorial 2 Faktor. 

Hanya ada penambahan faktor yang dihitung sehingga 
kombinasi perhitungan yang semakin banyak.
Tabel 23 Tabel ANOVA (desain faktorial 3 faktor)

Sumber 
Variansi 

(SV)

Jumlah 
Kuadrat

(JK)

dk RK Fobs Ftabel

A JKA a-1 RKA Fa Ftabel

B JKB b-1 RKB Fb Ftabel

C JKC c-1 RKC Fc Ftabel

AB JKAB (a-1) (b-1) RKAB Fab Ftabel

AC JKAC (a-1) (c-1) RKAC Fac Ftabel

BC JKBC (b-1) (c-1) RKBC Fbc Ftabel

ABC JKABC (a-1) (b-1) (c-1) RKABC Fabc Ftabel

Galat (G) JKG N-abc RKG - -

Total JKT N-1 - - -

Latihan

Kasus 5

Suatu penelitian telah dilakukan untuk mengukur 
pengaruh Metode Pembelajaran, Jenis Kelamin, danMotivasi 
Siwa kelas VII SMP terhadap hasil belajar mata pelajaran 
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matematika. Faktor pertama (Metode Pembelajaran)
dikategorikan menjadi Metode A dan Metode B. Faktor kedua 
adalahJenis Kelamin. Faktor ketiga (Motivasi) yang terbagi 
menjadi 3 kategori, yaitu Motivasi Tinggi, Motivasi Sedang, 
dan Motivasi Rendah. Berikut ini adalah data hasil belajar 
siswa dengan soal tes yang sama:

Tabel 24 Desain Penelitian (kasus 5)
A1 A2

B1 B2 B1 B2

C1
85 95 80 80
80 85 75 75
95 80 80 0

C2
85 85 70 80
80 80 75 70
75 0 0 65

C3
75 75 75 65
75 80 65 60
0 70 70 55

Keterangan :
A : Metode Pembelajaran

A1 : Metode A
A2 : Metode B

B : Jenis Kelamin
B1 : Laki-laki
B2 : Perempuan
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C : Motivasi
C1 : Motivasi Tinggi
C2 : Motivasi Sedang
C3 : Motivasi Rendah

Pembahasan

Perhitungan Manual 

a. Hipotesis 
A (Metode Pembelajaran)

H0 : Tidak ada pengaruh Metode Pembelajaran 
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.

H1  :  Ada pengaruh Metode Pembelajaran terhadap 
hasil belajar siswa kelas VII SMP.

B ( Jenis Kelamin)
H0  :  Tidak ada pengaruh Jenis Kelamin terhadap 

hasil belajar siswa kelas VII SMP.
H1  : Ada pengaruh Jenis Kelamin terhadap hasil 

belajar siswa kelas VII SMP.
C (Motivasi)

H0  : Tidak ada pengaruh Motivasi terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII SMP.

H1  : Ada pengaruh Motivasi terhadap hasil belajar 
siswa kelas VII SMP.

AB (interaksi Metode Pembelajaran dan Jenis 
Kelamin)
H0 : Tidak ada pengaruh interaksi Metode 
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Pembelajaran dan Jenis Kelamin terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII SMP.

H1  : Ada pengaruh interaksi Metode Pembelajaran 
dan Jenis Kelamin terhadap hasil belajar siswa 
kelas VII SMP.

AC (interaksi Metode Pembelajaran dan Motivasi)
H0 : Tidak ada pengaruh interaksi Metode 

Pembelajaran dan Motivasi terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII SMP.

H1  : Ada pengaruh interaksi Metode Pembelajaran 
dan Motivasi terhadap hasil belajar siswa kelas 
VII SMP.

BC (interaksi Jenis Kelamin dan Motivasi)
H0  : Tidak ada pengaruh interaksi Jenis Kelamin 

dan Motivasi terhadap hasil belajar siswa kelas 
VII SMP.

H1 : Ada pengaruh interaksi Jenis Kelamin dan 
Motivasi terhadap hasil belajar siswa kelas VII 
SMP.

ABC (interaksi Metode Pembelajaran, Jenis Kelamin 
dan Motivasi)
H0 : Tidak ada pengaruh interaksi Metode 

Pembelajaran, Jenis Kelamin dan Motivasi 
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.

H1  : Ada pengaruh interaksi Metode Pembelajaran, 
Jenis Kelamin dan Motivasi terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII SMP.
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b. Taraf Signifi kansi α = 5 % = 0,05
c. Statistik Uji 

 (A) ==

 (B) = KTB
KTG

 (AB) = KTAB
KTG

d. Kriteria Keputusan H0 ditolak jika Fhitung>Ftabel

e. Perhitungan
Tabel 25 Perhitungan data pada kasus 5

B1 B2
C1 C2 C1 C2

A1

N 3 3 3 3

X 260 260 235 155

X 86,6667 86,6667 78,3333 51,6667

X
2

22650 22650 18425 12025

C 22533,3333 22533,3333 18408,3333 8008,3333
SS 116,6667 116,6667 16,6667 4016,6667

A2

N 3 3 3 3

X 240 165 145 215

X 80 55 48,3333 71,6667

X
2

19250 13625 10525 15525

C 19200 9075 7008,3333 15408,3333
SS 50 4550 3516,6667 116,6667
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B1 B2
C1 C2 C1 C2

A3

N 3 3 3 3

X 150 225 210 180

X 50 75 70 60

X
2

11250 16925 14750 10850

C 7500 16875 14700 10800
SS 3750 50 50 50

Tabel 26 Komponen Rerata dan Jumlah Rerata
B1 B2

C1 C2 C1 C2
A1 86,6667 86,6667 78,3333 51,6667 303,3334
A2 80 55 48,3333 71,6667 255
A3 50 75 70 60 255

Total 216,6667 216,6667 196,6666 183,3334 813,3334 G

1. 2
= (813,3334)2

3.2.2
= 55125,9350

2. ∑ijk SSijk =116,6667 + 116,6667 + 16,6667 + 4016,6667 + 
50 + 4550 + 3516,6667 + 116,6667 + 3750 + 50 + 50 + 50 
= 164000,0002

3. 
2

=  303,33342+ 2552+2552

4
= 55515,2880

4.  2 =  433,33342+3802

6
= 55362,9726

5. 2
=  413,33332+400,00012

6
= 55140,7500
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6. ( )2 = 86,66672 + 86,66672 + 78,33332 + 
51,66672+ 802 + 55 2 + 48,33332 + 71,66672 + 502 + 752+ 
702 + 602 = 57350,0113

Tabel 27 Interaksi A-B (kasus 5)
B1 B1

A1

N 6 6
X 520 390

X 86,6667 65
X

2

45300 30450

C 45066,6667 25350
SS 233,3333 5100

A2

N 6 6
X 405 360

X 67,5 60
X

2

32875 26050

C 27337,5 21600
SS 5537,5 4450

A3

N 6 6
X 375 390

X 62,5 65
X

2

28175 25600

C 23437,5 25350
SS 4737,5 250
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Tabel 28 Rataan A-B
B1 B2

A1 86,6667 65 151,6667
A2 67,5 60 127,5
A3 67,5 65 127,5
Total 216,6667 190 406,6667

1. 2
=  (406,6667)2

3.2
= 27562,9648

2. ( )2  = 86,66672 + 652 + 67,52 + 602 + 62,52 + 652 = 
28023,6170

3. 
2

=  151,66672+127,52+127,52

2
= 27757,6439

4. 
2

= 216,66672+1902

3
= 27681,4863

5. = 3.2
1
6+1

6+1
6+1

6+1
6+1

6
=  6

6
6

= 6

6. = = 6(27757,6439 27562,9675) = 1168,0584

7. = = 6(27681,4863 27562,9675) = 711,1128

8. =  = 6(27562,9675 + 28023,6170 - 27757,6439 
- 27681,4863) = 884,7258
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Tabel 29 Interaksi A-C (kasus 5)
C1 C1

A1

N 6 6
X 495 415

X 82,5 69,1667
X

2

41075 34675

C 40837,5 28704,1667
SS 237,5 5970,8333

A2

N 6 6
X 385 380

X 64,1667 63,3333
X

2

29775 29150

C 24704,1667 24066,6667
SS 5070,8333 5083,3333

A3

N 6 6
X 360 405

X 60 67,5
X

2

26000 27775

C 21600 27337,5
SS 4400 437,5
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Tabel 30 Rataan A-C (kasus 5)
C1 C2

A1 82,5 69,1667 151,6667
A2 64,1667 63,3333 127,5
A3 60 67,5 127,5
Total 206,6667 200 406,6667
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Tabel 31 Interaksi B-C (kasus 5)
C1 C1

B1

N 9 9
X 650 650

X 72,2222 72,2222
X

2

53150 53200

C 46944,4444 46944,4444
SS 6205,5556 6255,5556

B2

N 9 9
X 590 550

X 65,5556 61,1111
X

2

43700 38400

C 38677,7778 33611,1111
SS 5022,2222 4788,8889

Tabel 32 Rataan B-C (kasus 5)
C1 C2

B1 72,2222 72,2222 144,4444
B2 65,5556 61,1111 126,6667
Total 137,7778 133,3333 271,1111



Buku Penunjang Rancangan Percobaan    95 

 

 

 

 

 

 

 

 



96    DESAIN FAKTORIAL, (Dilengkapi dengan Aplikasi SPSS)

Derajat Kebebasan
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Statistik Uji

Daerah Kritik

DK untukFa adalah DKa = {F|F>F0,05;2;24} =3,40
DK untuk Fb adalah DKb = {F|F>F0,05;1;24} =4,26
DK untuk Fc adalah DKc = {F|F>F0,05;1;24} =4,26
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DK untuk Fab adalah DKab = {F|F>F0,05;2;24} =3,40
DK untuk Fac adalah DKac = {F|F>F0,05;2;24} =3,40
DK untuk Fbc adalah DKbc = {F|F>F0,05;1;24} =4,26
DK untukFabc adalah DKabc = {F|F>F0,05;2;24} =3,40

Tabel 33 Rangkuman Analisis (kasus 5)

SV JK dk RK F0 Ft

A 1168,0584 2 584,0295 0,8547 3,40

B 711,1128 1 711,1128 1,041 4,26

C 44,4456 1 44,4456 0,065 4,26

AB 884,7258 2 442,3629 0,6473 3,40

AC 659,7198 2 329,8599 0,4827 3,40

BC 44,9658 1 44,9658 0,0658 4,26

ABC 3159,7222 2 157,8611 2,3120 3,40

Galat 164000,0002 24 6833,3333

f. Kesimpulan 
1) H0 diterima karena F0=0,8547 < Ft=3,40 artinya tidak 

ada pengaruh Metode Pembelajaran terhadap nilai 
ulangan siswa kelas VII SMP.

2) H0 diterima karena F0=1,041< Ft =4,26 artinya tidak 
ada pengaruh Jenis Kelamin terhadap nilai ulangan 
siswa kelas VII SMP

3) H0 diterima karena F0=0,065 < Ft =4,26 artinya tidak 
ada pengaruh motivasi terhadap nilai ulangan siswa 
kelas VII SMP.
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4) H0 diterima karena F0=0,6473 < Ft =3,40 artinya tidak 
ada pengaruh interaksi Metode Pembelajaran dan 
Jenis Kelamin terhadap nilai ulangan siswa kelas VII 
SMP.

5) H0 diterima karena F0 =0,4827< Ft =3,40 artinya tidak 
ada pengaruh interaksi Metode Pembelajaran dan 
Motivasi terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP.

6) H0 diterima karena F0 =0,0658 < Ft =4,26 artinya tidak 
ada pengaruh interaksi Jenis Kelamin dan Motivasi 
terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP.

7) H0 diterima karena F0 =2,3120< Ft =3,40 artinya tidak 
ada pengaruh interaksi Metode Pembelajaran, Jenis 
Kelamin dan Motivasi terhadap nilai ulangan siswa 
kelas VII SMP.

Prosedur SPSS Th ree Way Anova:

a. Pada Variabel View kita defi nisikan variabel sebagai 
berikut.
1) Variabel Metode Pembelajaran dengan nama variabel: 

Metode_Pembelajaran, type: Numeric, label: Metode 
Pembelajaran, values label: 1= Metode A, 2= Metode 
B, measure: Nominal.

2) Variabel Jenis Kelamin dengan nama variabel: 
Jenis_Kelamin, type: Numeric, label: Jenis Kelamin, 
values label: 1= Laki-Laki, 2= Perempuan, measure: 
Nominal.

3) Variabel Motivasi dengan nama variabel: Motivasi, 
type: Numeric, label: Motivasi, values label: 1= 
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Motivasi Tinggi, 2= Motivasi Sedang, 3=Motivasi 
Rendah, measure: Nominal.

4) Variabel Hasil Belajar dengan nama variabel: Hasil_
Belajar, type:numeric, label: Hasil Belajar, dan 
Measure: Scale.

Gambar 36 Kotak Dialog SPSS Data Editor

b. Pada lembar data view, masukkan data Metode Pem-
belajaran, Jenis Kelamin, Motivasi dan Hasil Belajar 
sebagai berikut:

Gambar 37 Menu Data View
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c. Kemudian klik Analyze-General Linier Model-
Univariate.

Gambar 38 Pilih GLM-Univariate

d. PilihHasil Belajar ke dalam box Dependent Variabel, 
dan Metode Pembelajaran, Jenis Kelamin, dan Motivasi 
ke dalam box Fixed Factor(s).

Gambar 39 Kotak Dialog Univariate
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e. Selanjutnya klik options, pilih Descriptive Statistics dan 
Homogeneity Tests untuk menguji variansnya sama atau 
tidak, kemudian klik Continue.

Gambar 40 Kotak Dialog Univariate-Options

f. Untuk menghitung Post Hoc Multiple comparison 
terhadap variabel Metode Pembelajaran, Jenis Kelamin, 
dan Motivasi klik tombol berjudul Post Hoc, kemudian 
pindahkan Metode Pembelajaran, Jenis Kelamin, dan 
Motivasi ke dalam box Post Hoc Tests for kemudian 
pilih Shceff e bila diasumsikan variansnya sama (equal 
variances assumed). Dalam analisis varian dua ragam 
ini apabila asumsi homogenitas varians tidak terpenuhi, 
maka untuk menghitung Post Hoc Multiple Comparison 
terhadap variabel Metode Pembelajaran, Jenis Kelamin, 
dan Motivasi klik tombol berjudul Post Hoc, kemudian 
pindahkan Minat dan Model Pembelajaran ke dalam box 
Post Hoc Tests for kemudian pilih Games Howell.
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Gambar 41 Kotak Dialog Post Hoc

g. Kemudian klik continue dan klik ok.
Berdasarkan analisis data di atas, maka akan diperoleh 

output dan hasil intrepretasinya sebagai berikut:

Gambar 42 Output jumlah data tiap variabel
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Analisis :

Gambar di atas, mendiskripsikan banyaknya subjek pada 
masing-masing faktor, tampak bahwa untuk faktor Metode 
Pembelajaran terdapat 18 siswa pada Metode A dan 18 siswa 
pada Metode B. Untuk faktor Jenis Kelamin terdapat 18 siswa 
Laki-laki dan 18 Siswa Perempuan. Sedangkan untuk Motivasi 
Tinggi terdapat 12 Siswa Motivasi Tinggi, 12 Siswa Motivasi 
Sedang, dan 12 Siswa Motivasi Rendah.

Gambar 38 Output interaksi antar variabel

Analisis :

Dari test of between-subject effect memberikan nilai 
statistik untuk untuk main eff ect sebagai berikut: 
a. Untuk faktor Metode Pembelajaran: nilai F =1,041 dan P−

Value =0,318. Karena P−Value = 0,318 berarti lebih besar 
dari α =0,05 maka H0 diterima artinya tidak ada pengaruh 
Metode Pembelajaran terhadap nilai ulangan siswa kelas 
VII SMP
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b. Untuk faktor Jenis Kelamin: nilai F =0,065 dan P−Value 
=0,801. Karena P−Value =0,801 berarti lebih besar dari α 
=0,05 maka H0 diterima artinya tidak ada pengaruh Jenis 
Kelamin terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP. 

c. Untuk faktor Motivasi: nilai F =0,855 dan P−Value = 
0,438. Karena P−Value = 0,438. berarti lebih besar dari 
α = 0,05 maka H0 diterima artinya tidak ada pengaruh 
Motivasi terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP. 

d. Untuk faktor interaksi Metode Pembelajaran dan Jenis 
Klamin: nilai F=0,065 dan P−Value =0,801. Karena 
P−Value =0,801 berarti lebih besar dari α = 0,05 maka 
H0 diterima artinya tidak ada interaksi antara Metode 
pembelajaran dan Jenis Kelamin terhadap hasil belajar 
siswa kelas VII SMP.

e. Untuk faktor interaksi Metode Pembelajaran dan 
Motivasi: nilai F=0,647 dan P−Value =0,318 =0,532. 
KarenaP−Value =0,318 =0,532 berarti lebih besar dari α 
= 0,05 maka H0 diterima artinya tidak ada interaksi antara 
Metode pembelajaran dan Motivasi terhadap hasil belajar 
siswa kelas VII SMP.

f. Untuk faktor interaksi Jenis Kelamin dan Motivasi: nilai 
F =0,483 danP−Value =0,623 . Karena P−Value =0,623 
berarti lebih besar dari α = 0,05 maka H0 diterima artinya 
tidak ada interaksi antara Jenis Kelamin dan Motivasi 
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.

g. Untuk faktor interaksi Metode Pembelajaran, Jenis 
kelamin, dan Motivasi: nilai F=2,312 dan P−Value 
=0,121 . Karena P−Value =0,121 berarti lebih besar dari 
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α = 0,05 maka H0 diterima artinya tidak ada interaksi 
antara Metode pembelajaran, Jenis Kelamin, dan Motivasi 
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.
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BAB 7

DESAIN FAKTORIAL 4 FAKTOR

Kemampuan Akhir yang Diharapkan:

Mahasiswa dapat memahami, menguasai dan meng-
aplikasikan konsep dasar, prosedur dan aplikasi desain 
faktorial 4 faktor guna menyelesaikan permasalahan 
penelitian dan kehidupan sehari-hari dengan meman-
faatkan IPTEKS yang berorierentasi pada kecakapan 
hidup (life skills).

Materi

Model Data
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dengan :
= 1,2, …
= 1,2, …
= 1,2, …

= 1,2, …
= 1,2, …

Yijklm : observasi/pengamatan pada satuan percobaan ke 
dari kombinasi perlakuan dengan faktor A taraf 
ke i, faktor B taraf ke j, faktor C taraf ke k, dan 
faktor D taraf ke l

: rataan umum

: pengaruh faktor A pada taraf ke i

: pengaruh faktor B pada taraf ke j

: pengaruh faktor C pada taraf ke k

: pengaruh faktor D pada taraf ke l

( ) : pengaruh interaksi faktor A pada taraf ke i dan 
faktor B pada taraf ke j 

( ) : pengaruh interaksi faktor A pada taraf ke i dan 
faktor C pada taraf ke k

( ) : pengaruh interaksi faktor A pada taraf ke i dan 
faktor D pada taraf ke l

( ) : pengaruh interaksi faktor B pada taraf ke j dan 
faktor C pada taraf ke k

( ) : pengaruh interaksi faktor B pada taraf ke j dan 
faktor D pada taraf ke l
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( ) : pengaruh interaksi faktor C pada taraf ke k dan 
faktor D pada taraf ke l

( ) : pengaruh interaksi faktor A pada taraf ke i, 
faktor B pada taraf ke j dan faktor C pada taraf 
ke k

( ) : pengaruh interaksi faktor A pada taraf ke i, 
faktor B pada taraf ke j dan faktor D pada taraf 
ke l

( ) : pengaruh interaksi faktor B pada taraf ke j, 
faktor C pada taraf ke k, dan faktor D pada 
taraf ke l

( ) : pengaruh interaksi faktor A pada taraf ke i, 
faktor C pada taraf ke k dan faktor D pada 
taraf ke l

( ) : pengaruh interaksi faktor A pada taraf ke i, 
faktor B pada taraf ke j, faktor C pada taraf ke 
k dan faktor D pada taraf ke l

: Pengaruh eror/ galat yang muncul dari 
kombinasi percobaan ke m dalam faktor A 
taraf ke i, faktor B taraf ke j, faktor C taraf ke 
k, dan faktor D taraf ke l

a. Hipotesis:

Pengaruh utama faktor A:

0: 1 = = = 0  (faktor A tidak berpengaruh)
H1 : Paling sedikit ada satu i dengan 0

Pengaruh utama faktor B:

0: 1 = = = 0 (faktor B tidak berpengaruh)
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H1 : Paling sedikit ada satu j dengan 0

Pengaruh utama faktor C:

0: 1 = = = 0  (faktor C tidak berpengaruh)
H1 : Paling sedikit ada satu k dengan 0

Pengaruh utama faktor D:
0: 1 = = = 0  (faktor D tidak berpengaruh)

H1 : Paling sedikit ada satu l dengan 0

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A dengan faktor B:
0: 11 = 12 = = = 0 (Interaksi faktor 

A dengan faktor B tidak berpengaruh)
H1 : Paling sedikit ada sepasang (i,j) dengan 0

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A dengan faktor C:

0: 11 = 12 = = = 0  (Interaksi faktor 
A dengan faktor C tidak berpengaruh)

H1 : Paling sedikit ada sepasang (i,k) dengan 0

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A dengan faktor D:
 0: 11 = 12 = = = 0  (Interaksi faktor A 

dengan faktor D tidak berpengaruh)
H1 : Paling sedikit ada sepasang (i,I) dengan 0
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Pengaruh sederhana (interaksi) faktor B dengan faktor C:

0: 11 = 12 = = = 0  (Interaksi faktor 
B dengan faktor C tidak berpengaruh)

H1 : Paling sedikit ada sepasang (j,k) dengan 0
Pengaruh sederhana (interaksi) faktor B dengan faktor D:

0: 11 = 12 = =  (Interaksi faktor B 
dengan faktor D tidak berpengaruh)

H1 : Paling sedikit ada sepasang (j,l) dengan n 0

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor C dengan faktor D:

0: 11 = 12 = = = 0 (Interaksi faktor 
C dengan faktor D tidak berpengaruh)

H1 : Paling sedikit ada sepasang (k,l) dengan 0

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A, faktor B dengan 
faktor C:

0: 111 = 112 = = = 0
(Interaksi faktor A, faktor B, dengan faktor C 
tidak berpengaruh)

H1 : Paling sedikit ada sepasang (k,l) dengan 0

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A, faktor B dengan 
faktor D:

0: 111 = 112 = = = 0
(Interaksi faktor A, faktor B, dengan faktor D 
tidak berpengaruh)

H1 : Paling sedikit ada sepasang (i,j,k) dengan 
0
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Pengaruh sederhana (interaksi) faktor B, faktor C dengan 
faktor D:

0: 111 = 112 = = = 0(Interaksi 
faktor B, faktor C,dengan faktor D tidak 
berpengaruh)

H1 : Paling sedikit ada sepasang (j,k,l) dengan 
0

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A, faktor C dengan 
faktor D:

0: 111 = 112 = = = 0(Interaksi 
faktor A, faktor C, dengan faktor D tidak 
berpengaruh)

H1 : Paling sedikit ada sepasang (i,k,l) dengan 
0

Pengaruh sederhana (interaksi) faktor A, faktor B, faktor 
C dengan faktor D:

0: 1111 = 1112 = = = 0  
(Interaksi faktor A, faktor B, faktor C, dengan 
faktor D tidak berpengaruh)

H1 : Paling sedikit ada sepasang (i,j,k,l) dengan 
0

b. Komputasi 
Rumus sama dengan BAB 4 Desain Faktorial 2 Faktor. 

Hanya ada pertambahan faktor yang dihitung sehingga 
kombinasi perhitungan yang semakin banyak.
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Tabel 34 Tabel ANOVA (4 faktor)
Sumber 
Variansi 

(SV)

Jumlah 
Kuadrat

(JK)

dk RK F0bs Ftabel

A JKA a-1 RKA Fa Ftabel

B JKB b-1 RKB Fb Ftabel

C JKC c-1 RKC Fc Ftabel

D JKD d-1 RKD Fd Ftabel

AB JKAB (a-1)(b-1) RKAB Fab Ftabel

AC JKAC (a-1)(c-1) RKAC Fac Ftabel

AD JKAD (a-1)(d-1) RKAD Fad Ftabel

BC JKBC (b-1)(c-1) RKBC Fbc Ftabel

BD JKBD (b-1)(d-1) RKBD Fbd Ftabel

CD JKCD (c-1)(d-1) RKCD Fcd Ftabel

ABC JKABC (a-1)(b-1) (c-1) RKABC Fabc Ftabel

ABD JKABD (a-1)(b-1) (d-1) RKABD Fabd Ftabel

ACD JKACD (a-1)(c-1) (d-1) RKACD Facd Ftabel

BCD JKBCD (b-1)(c-1) (d-1) RKBCD Fbcd Ftabel

ABCD JKABCD
(a-1)(b-1) (c-1)
(d-1)

RKABCD Fabcd Ftabel

R/ABCD JKG (r-1)abcd RKG –
Total
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Latihan

Kasus 6

Suatu penelitian telah dilakukan untuk mengukur 
pengaruh Metode Pembelajaran (A dan B), Jenis 
Kelamin,Motivasi (Tinggi dan Rendah), dan Kreatifitas 
Siswa(Tinggi dan Rendah) kelas VII SMP terhadap hasil 
belajar mata pelajaran matematika. Berikut ini adalah data 
hasil belajar siswa dengan soal tes yang sama:

Tabel 35 Desain Penelitian 
A1 A2

B1 B2 B1 B2

C1

D1
85 80 80 75
91 85 75 70
85 80 70 65

D2
90 75 75 90
82 80 70 65
75 - 85 75

C2

D1
75 75 80 80
80 80 65 50
- 88 75 75

D2
70 75 80 70
85 75 82 -
80 - 80 -
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Pembahasan

Prosedur SPSS Th ree Way Anova:

a. Pada Variabel View kita defi nisikan variabel sebagai 
berikut:
1) Variabel Metode Pembelajaran dengan nama variabel: 

Metode_Pembelajaran, type: Numeric, label: Metode 
Pembelajaran, values label: 1= Metode A, 2= Metode 
B, measure: Nominal

2) Variabel Jenis Kelamin dengan nama variabel: 
Jenis_Kelamin, type: Numeric, label: Jenis Kelamin, 
values label: 1= Laki-Laki, 2= Perempuan, measure: 
Nominal

3) Variabel Motivasi dengan nama variabel: Motivasi, 
type: Numeric, label: Motivasi, values label: 1= 
Motivasi Tinggi, 2= Motivasi Sedang, measure: 
Nominal

4) Variabel Motivasi dengan nama variabel: Kreativitas, 
type: Numeric, label: Motivasi, values label: 1= 
Kreativitas Tinggi, 2= Kreativitas Sedang, measure: 
Nominal

5) Variabel Hasil Belajar dengan nama variabel: Hasil_
Belajar, type:numeric, label: Hasil Belajar, dan 
Measure: Scale
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Gambar 44 SPSS Data Editor

b. Kemudian pada lembar data view, kita masukkan 
data Metode Pembelajaran, Jenis Kelamin, Motivasi, 
Kreativitas dan Hasil Belajar sebagai berikut:

Gambar 45 Menu Data View

c. Kemudian klik Analyze-General Linier Model-Univariate
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Gambar 46 Menu Data View

d. Pindahkan variabel Hasil Belajar ke dalam box 
Dependent Variabel, variabel Metode Pembelajaran, 
Jenis Kelamin,Motivasi, dan Kreativitas ke dalam box 
Fixed Factor(s)

Gambar 47 Kotak Dialog Univariate
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e. Selanjutnya klik options, pilih Descriptive Statistics dan 
Homogeneity Tests untuk menguji variansnya sama atau 
tidak, kemudian klik Continue

Gambar 48 Kotak Dialog Univariate-Options

f. Untuk menghitung Post Hoc Multiple comparison 
terhadap variabel Metode Pembelajaran, Jenis Kelamin, 
Motivasi, dan Kreativitas klik tombol berjudul Post 
Hoc, kemudian pindahkan Metode Pembelajaran, Jenis 
Kelamin, Motivasi, dan Kreativitas ke dalam box Post 
Hoc Tests for kemudian pilih Shceff e bila diasumsikan 
variansnya sama (equal variances assumed). Dalam 
analisis varian dua ragam ini apabila asumsi homogenitas 
varians tidak terpenuhi, maka untuk menghitung Post 
Hoc Multiple Comparison terhadap variabel Metode 
Pembelajaran, Jenis Kelamin, Motivasi, dan Kreativitas 
klik tombol berjudul Post Hoc, kemudian pindahkan 
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Minat dan Model Pembelajaran ke dalam box Post Hoc 
Tests for kemudian pilih Games Howell.

Gambar 49 Kotak Dialog Post Hoc

g. Kemudian klik continue dan klik ok.
Berdasarkan analisis data di atas, maka akan diperoleh 

output dan hasil intrepretasinya sebagai berikut:

Gambar 50 Output kasus 6
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Analisis :

Output di atas mendiskripsikan banyaknya subjek pada 
masing-masing faktor, tampak bahwa untuk faktor Metode 
Pembelajaran terdapat 21 siswa pada Metode A dan 22 siswa 
pada Metode B. Untuk faktor Jenis Kelamin terdapat 23 siswa 
Laki-laki dan 20 Siswa Perempuan. Motivasi Tinggi terdapat 
23 Siswa Motivasi Tinggi dan 20 Siswa Motivasi Rendah. 
Sedangkan untuk Kreativitas terdapat 23 Siswa dengan 
Kreativitas Tinggi dan 20 siswa dengan kreativitas rendah.

Gambar 51 Output Test of between-subject eff ect
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Analisis :

Dari hasil test of between-subject eff ect memberikan nilai 
statistik untuk untuk main eff ect sebagai berikut: 
a. Untuk faktor Metode Pembelajaran: nilai F=6,609 dan . 

p-value=0,016 Karena p-value=0,016 berarti lebih kecil 
dari α=0,05 maka H0 ditolak artinya ada pengaruh Metode 
Pembelajaran terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP

b. Untuk faktor Jenis Kelamin: nilai F=2,520 dan 
p-value=0,124. Karena p-value=0,124 berarti lebih besar 
dari α=0,05 maka H0 diterima artinya tidak ada pengaruh 
Jenis Kelamin terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP. 

c. Untuk faktor Motivasi: nilai F=1,377 dan p-value=0,251 
Karena p-value=0,251 berarti lebih besar dari α=0,05 
maka H0 diterima artinya tidak ada pengaruh Motivasi 
terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP. 

d. Untuk faktor Kreativitas: nilai F =0,030 dan p-value=0,864. 
Karena p-value=0,864 berarti lebih besar dari α=0,05 
maka H0 diterima artinya tidak ada pengaruh Kreativitas 
terhadap nilai ulangan siswa kelas VII SMP. 

e. Untuk faktor interaksi Metode Pembelajaran dan Jenis 
Klamin: nilai F=0,305 dan p-value=0,585. Karena 
p-value=0,585 berarti lebih besar dari α=0,05 maka 
H0 diterima artinya tidak ada interaksi antara Metode 
pembelajaran dan Jenis Kelamin terhadap hasil belajar 
siswa kelas VII SMP.

f. Untuk faktor interaksi Metode Pembelajaran dan Motivasi: 
nilai F=0,305 dan p-value=0,585 . Karena p-value=0,585 
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berarti lebih besar dari α=0,05 maka H0 diterima artinya 
tidak ada interaksi antara Metode pembelajaran dan 
Motivasi terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.

g. Untuk faktor interaksi Metode Pembelajaran dan 
Kreativitas: nilai F=2,631 dan p-value=0,116 . Karena 
P-value=0,116 berarti lebih besar dari α=0,05 maka 
H0 diterima artinya tidak ada interaksi antara Metode 
pembelajaran dan Kreativitas terhadap hasil belajar siswa 
kelas VII SMP.

h. Untuk faktor interaksi Jenis Kelamin dan Motivasi: nilai 
F=0,000 dan p-value=0,986. Karena p-value=0,986 berarti 
lebih besar dari α=0,05 maka H0 diterima artinya tidak 
ada interaksi antara Jenis Kelamin dan Motivasi terhadap 
hasil belajar siswa kelas VII SMP.

i. Untuk faktor interaksi Jenis Kelamin dan Kreativitas: 
nilai F=0,050 dan p-value=0,824 . Karena p-value=0,824 
berarti lebih besar dari α=0,05 maka H0 diterima artinya 
tidak ada interaksi antara Jenis Kelamin dan Kreativitas 
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.

j. Untuk faktor interaksi Motivasi dan Kreativitas: nilai 
F=1,182 dan p-value=0,287. Karena p-value=0,287 berarti 
lebih besar dari α=0,05 maka H0 diterima artinya tidak 
ada interaksi antara Motivasi dan Kreativitas terhadap 
hasil belajar siswa kelas VII SMP.

k. Untuk faktor interaksi Metode Pembelajaran, Jenis 
kelamin, dan Motivasi: nilai F=1,182 dan p-value=0,287. 
Karena p-value=0,287 berarti lebih besar dari α=0,05 
maka H0 diterima artinya tidak ada interaksi antara 
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Metode pembelajaran, Jenis Kelamin, dan Motivasi 
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.

l. Untuk faktor interaksi Metode Pembelajaran, Jenis 
kelamin, dan Kreativitas: nilai F=0,086 dan p-value=0,772 
. Karena p-value=0,772 berarti lebih besar dari α=0,05 
maka H0 diterima artinya tidak ada interaksi antara 
Metode pembelajaran, Jenis Kelamin, dan Kreativitas 
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.

m. Untuk faktor interaksi Metode Pembelajaran, Motivasi, 
dan Kreativitas: nilai F=0,024 dan p-value=0,878. Karena 
p-value=0,878 berarti lebih besar dari α=0,05 maka 
H0 diterima artinya tidak ada interaksi antara Metode 
pembelajaran, Motivasi, dan Kreativitas terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII SMP.

n. Untuk faktor interaksi Jenis kelamin, Motivasi, dan 
kreativitas: nilai F=0,868 dan p-value=0,360. Karena 
p-value=0,360 berarti lebih besar dari α=0,05 maka H0 
diterima artinya tidak ada interaksi antara Jenis kelamin, 
Motivasi, dan kreativitas terhadap hasil belajar siswa kelas 
VII SMP.

o. Untuk faktor interaksi Metode Pembelajaran, Jenis 
kelamin, Motivasi, dan kreativitas: nilai F=0,030 dan 
p-value=0,864. Karena p-value=0,864 berarti lebih besar 
dari α=0,05 maka H0 diterima artinya tidak ada interaksi 
antara Metode pembelajaran, Jenis Kelamin, Motivasi, 
dan kreativitas terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP.
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Uji Lanjut Pasca Anava

Gambar 47 Output Descriptive Statistics

Karena yang ditolak hanya pada Variabel Metode 
Pembelajaran saja dan variabel tersebut hanya terdiri dari 
dua kategori, maka untuk melihat metode mana yang paling 
baik, maka bisa dibandingkan pada rataan marginalnya, 
yaitu Metode A= 80,52> metode B= 74, 18. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Hasil belajar Siswa kelas VII SMP yang 
diajar dengan Metode A lebih baik daripada siswa yang diajar 
dengan Metode B.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Tabel Uji Lilliefors
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Lampiran 2 Nilai Kritis Distribusi-Z

Sumber: Walpole, Ronald E., Raymond H Myers.; “Ilmu 
Peluang Dan Statistika untuk Insinyur dan Ilmuawan”, edisi 
ke-4, Penerbit ITB, Bandung, 1995.
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Lampiran 3 Nilai Kritis Distribusi-t (t-Student)

Sumber: Walpole, Ronald E., Raymond H Myers.; “Ilmu 
Peluang Dan Statistika untuk Insinyur dan Ilmuawan”, edisi 
ke-4, Penerbit ITB, Bandung, 1995.
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Lampiran 4 Nilai Kritis Distribusi-Khi Kuadrat

Sumber: Walpole, Ronald E., Raymond H Myers.; “Ilmu 
Peluang Dan Statistika untuk Insinyur dan Ilmuawan”, edisi 
ke-4, Penerbit ITB, Bandung, 1995.
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Nilai Kritis Distribusi-Khi Kuadrat (lanjutan)
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Lampiran 5 Nilai Kritis Distribusi-F

Sumber: Walpole, Ronald E., Raymond H Myers.; “Ilmu 
Peluang Dan Statistika untuk Insinyur dan Ilmuawan”, edisi 
ke-4, Penerbit ITB, Bandung, 1995.
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Nilai Kritis Distribusi-F (lanjutan)
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Nilai Kritis Distribusi-F (lanjutan)
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Lampiran 6 Nilai Kritis Uji Bartlet

Sumber: Walpole, Ronald E., Raymond H Myers.; “Ilmu 
Peluang Dan Statistika untuk Insinyur dan Ilmuawan”, edisi 
ke-4, Penerbit ITB, Bandung, 1995.
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Nilai Kritis Uji  Bartlet (lanjutan)
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GLOSARIUM

acak : tanpa pola; sebarang; pengambilan sampel 
sedemikian sehingga setiap individu 
memiliki kesempatan yang sama menjadi 
sampel

daerah kritik : daerah penerimaan-penolakan H0

desain : kerangka bentuk; rancangan;
faktor : hal (keadaan, peristiwa) yang ikut 

menyebabkan (mempengaruhi) 
terjadinya sesuatu;

hipotesis : sesuatu yang dianggap benar untuk 
alasan atau pengutaraan pendapat (teori, 
proposisi, dan sebagainya) meskipun 
kebenarannya masih harus dibuktikan; 
anggapan dasar;

hipotesis alternatif 
(H1)

: pernyataan sementara mengenai 
hubungan yang berbanding terbalik 
antara variabel yang digunakan; 
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hipotesis nol (H0) : pernyataan sementara mengenai 
hubungan yang sama atau sebanding 
antara variabel yang digunakan

histogram : tampilan grafi s dari tabulasi frekuensi 
yang digambarkan dengan grafi s batangan 
sebagai manifestasi data binning

homogen : terdiri atas jenis, macam, sifat, watak, dan 
sebagainya yang sama;

interaksi : jenis tindakan yang terjadi ketika dua atau 
lebih faktor mempengaruhi atau memiliki 
efek satu sama lain.

model : pola (contoh, acuan, ragam, dan 
sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat 
atau dihasilkan

populasi : sekelompok orang, benda, atau hal yang 
menjadi sumber pengambilan sampel; 
suatu kumpulan yang memenuhi syarat 
tertentu yang berkaitan dengan masalah 
penelitian

probabilitas : suatu nilai yang digunakan untuk 
mengukur tingkat terjadinya suatu 
kejadian yang acak; peluang atau 
kemungkinan dari suatu kejadian

rata-rata : (angka, jumlah, dan sebagainya) diperoleh 
dari jumlah keseluruhan unsur dibagi 
banyaknya unsur
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sampel : bagian kecil yang mewakili kelompok 
atau keseluruhan yang lebih besar

standar deviasi : akar kuadrat positif dari variansi; nilai 
statistik yang dimanfaatkan untuk 
menentukan bagaimana sebaran data 
dalam sampel

taraf signifi kansi (α
: angka yang menunjukkan probabilitas 

atau peluang kesalahan yang ditetapkan 
peneliti dalam mengambil keputusan 
untuk menolak atau mendukung hipotesis 
nol; tingkat kesalahan atau tingkat 
kekeliruan yang ditolerir oleh peneliti 
yang diakibatkan oleh kemungkinan 
adanya kesalahan dalam pengambilan 
sampel (sampling error)

variabel :  faktor atau unsur yang ikut menentukan 
perubahan

variansi : besaran yang menunjukkan besarnya 
penyebaran data pada suatu kelompok 
data
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